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ABSTRAK 

Nama   : Wildiani 

Nim                      : 1920500026 

Fakultas/ Prodi    : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ PGMI 

Judul     : Meningkatkan Minat Membaca Puisi Siswa dengan                       

Menggunakan Media Audio Visual di Kelas IV SD 

Negeri 285 Simpanggambir Kecamatan Linggabayu 

Kabupaten Mandailing  Natal 

 

  Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah  puisi merupakan 

karya sastra yang memiliki kekhususan baik ditinjau dari segi bahasa pemilihan 

kata, maupun pembaca. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi membaca 

puisi di kelas IV SD Negeri 285 Simpanggambir  selama ini kurang begitu 

disenangi, dikarenakan peserta didik kurang termotivasi dan kurangnya rasa 

percaya diri pada saat membaca puisi. Peneliti berupaya memperbaiki kondisi 

tersebut dengan melakukan penelitian  kelas yang menggunakan media audio 

visual dalam pembelajaran membaca puisi. Permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini apakah ada peningkatan minat belajar membaca puisi siswa dengan 

menggunakan media audio visual di kelas IV SD Negeri 285 Simpanggambir 

Kecamatan Linggabayu Kabupaten Mandailing Natal? Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 285 

berjumlah 30 orang peserta didik dengan menggunakan 2 siklus, setiap siklus 4 

kali pertemuan. Alat pengukur data yang digunakan penelitian tehnik tes, 

observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa 

hasil observasi peningkatan minat membaca puisi pada kondisi awal sebelum 

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran ialah 67,6, siklus 1 terjadi 

peningkatan minat rata-rata 73,3, siklus II terjadi peningkatan rata-rata 77. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual dapat meningkatkan minat membaca puisi siswa peserta didik 

di kelas IV SD Negeri 285 Simpanggambir Kecamatan Linggabayu Kabupaten 

Mandailing Natal pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan membaca puisi 

 

Kata kunci:  Minat membaca puisi, audio visual, penelitian tindakan kelas.             
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ABSTRACT 

Name   : Wildiani 

Reg. Number  : 1920500026 

Faculty/ Deparment : Tarbiyah And Teacher Training/ PGMI 

Title   : Increasing Students Interest In Reading Poetry by  

UsingAudio- Visual Media in Class IV SD Negeri 285 

Simpanggambir Kecamatan Linggabayu Kabupaten 

Mandailing Natal 

 

The background of the problem in this research is that poetry is a literary 

work that has specificity both in terms of word recovery language, as well as 

Indonesia language learning readers in poetry reading material in class IV of SD 

Negeri 285 Simpanggambir so far it is not very popular, because students are less 

motivated and lack of confidence when reading poetry. Research are trying to 

improve this condition by conducting classroom research that uses audio-visual 

media in learning to read poetry. The problem discussed in this research is 

wheather there is an increase in students‟ interest in learning to read poetry using 

audio-visual media in class IV of SD Negeri 285 Simpanggambir Kecamatan 

Linggabayu Kabupaten Mandailing Natal. This type of research is classroom 

action research  (PTK) which was carried out in Class IV of SD Negeri 285 with a 

total of 30 student using 2 cycles consisting of 4 meetings. The data measurement 

tools used in research are test techniques, observation and documents methods. 

Based on the research results, it can be found that the observation results of 

wanting to read poetry in the initial conditions before using audio-visual media in 

learning was 67,6 cycle 1 saw an average increase of 73,3 cycle II saw an average 

increase of 77. Thus it can be seen it Was concluded that learning using audio-

visual media can increase students‟ interest in reading poetry in class IV of SD 

Negeri 285 Simpanggambir, Linggabayu District, Mandailing Natal in learning 

Indonesia by reading poetry. 

 

Keyword: Increasing poetry reading interest in audio-visual media: 

classroom    action research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe endidikan meerupakan suatu proese es yang dipeerlukan untuk meendapatkan 

ke ese eimbangan dan keese empurnaan dalam peerke embangan individu maupun 

masyarakat. Proese es pe eneelitian meencakup tiga dimeensi yaitu, individu, masyarakat 

atau koemunitas nasioenal dan individu te erse ebut, dan se eluruh kandungan re ealitas, 

baik mateerial maupun spiritual yang me emainkan peeranan dalam meeneentukan sifat, 

nasib, beentuk manusia maupun masyarakat.  

Pe endidikan meempunyai tujuan teerte entu yang diarahkan untuk 

meenge embangkan poete ensi yang me emiliki manusia baik seebagai masyarakat deengan 

se epe enuhnya. Pe endidikan meerupakan standar tindakan yang harus dilakukan 

pe endidik dan peese erta didik. Pe endidikan juga mampu meenanggapi ke eadaan, 

meembangun karakteer dan meengumpulkan pe enge etahuan.
1
 

Pe embeelajaran Bahasa Indoene esia meerupakan salah satu peembe elajaran yang 

dapat meembeentuk ke ebiasaan, sikap, dan minat siswa untuk tahap peerkeembangan 

se elanjutnya. Pe embe elajaran bahasa juga dapat meembantu siswa meenge embangkan 

minat beerbahasa di lingkungannya. Bukan hanya untuk be erkoemunikasi, teetapi 

meenye erap be erbagai nilai seerta peenge etahuan yang dipe elajari. 

Pe embeelajaran meembaca puisi bukan suatu pe eke erjaan yang mudah jika kita 

meenginginkan hasil yang baik. Me eskipun de emikian, tidak beerarti bahwa minat 

hanya dimiliki oeleeh oerang-oerang yang me emiliki bakat teerteentu. Minat meembaca 

                                                             
1
 Asfiati, Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri (Jakarta: kencana,2020) 

hlm.33 

1 
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dapat di ikuti oeleeh se emua siswa asalkan mau beelajar dan beerlatih sungguh-

sungguh, se ebab minat di dalam siswa di se ekoelah dan tidak teerleepas dari koendisi 

gurunya se endiri dan pada umumnya guru tidak dipeersiapkan untuk teerampil minat 

dan meenge erjakannya. 

Me edia Audioe Visual meerupakan peenyampaian peesan atau infoermasi seecara 

teehnik dan kre eatif yang mana meenampilkan gambar, grafik se erta tata dan leetaknya 

jeelas. Se ehingga pe ene erima peesan dan gagasan dapat diteerima sasaran. Meedia visual 

meeme egang pe eran yang sangat pe enting dalam proese es be elajar dimana dapat 

meempe erlancar peemahaman dan meempe erkuat ingatan. Meedia audioe visual 

meerupakan alat atau peerangkat yang meembantu guru untuk meempe erjeelas, 

meene erapkan, dan meenghubungkan se erta meengoerdinasikan de engan te epat koense ep, 

pe emahaman, apreesiasi dan meendukungnya untuk meembantu peembe elajaran leebih 

actual, aktif, signifikat, dan teermoetivasi.
2
 

Se elain itu, meedia audioe visual juga sudah teerbukti dapat meeningkatkan 

minat beelajar siswa. Hal ini dibuktikan meelalui peene elitian yang te elah dilakukan 

oeleeh Khuzaimah, Hadiyantoe, dan Risda Amini deengan judul” Me eningkatkan 

Minat Me embaca Puisi siswa de engan me enggunakan meedia audioe visual 

meenyimpulkan bahwa hasil  siklus I dan siklus II be erada dalam kateegoeri baik. 

Pe embeelajaran meembaca puisi meerupakan salah satu pe embeelajaran sastra 

yang me emeerlukan keete erampilan khusus, yaitu ke ete erampilan khusus,, yaitu 

ke eteerampilan meembaca eekspre esi. De engan meembaca eekspre esi meelatih siswa untuk 

                                                             
2
 Emzir,Saiful Rohman, Teori Dan pengajaran Sastra, ( Jakarta Rajawali Pers,2016) 

hlm.248  
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dapat beerkreeasi se ebuah teeks puisi de engan se ekaligus me enciptakan peenghayatan, 

teehnik voekal, dan pe enampilan yang se esuai de engan isi yang dibacanya. 

Puisi meerupakan karya sastra yang me engungkapkan pikiran dan peerasaan 

pe enyair se ecara imajinatif dan disusun deengan me engoense entrasikan se emua keekuatan 

de engan struktur fisik dan struktur batin. Tujuan peengajaran puisi di seekoelah adalah 

agar siswa me empeeroeleeh ke esadaran yang leebih te erdapat pada dirinya se endiri dan 

oerang lain. 

Be erdasarkan wawancara dari guru ke elas IV di SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir, Ibu Faridah Nst S.Pd. I se elaku wali keelas meenyatakan bahwa 

pe ese erta didik tidak beerani tampil dan meembaca puisi deengan baik.
3
 Hal ini 

dipeengaruhi oele eh faktoer psikoeloeg yaitu meerasa asing, me erasa malu dan kurang 

pe ercaya diri. Ke egagalan pe embeelajaran me embaca puisi pada keelas IV ini dapat 

dilihat dari prakteek meembaca puisi. 

Be erdasarkan peene elitian di atas maka peene eliti teertarik untuk meelakukan 

pe eneelitian leebih lanjut deengan judul “Meningkatkan Minat Membaca Puisi 

Siswa dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelas IV SD Negeri 285 

Smpanggambir Kecamatan Linggabayu Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Identifikasi Masalah 

     Be erdasarkan latar beelakang di atas, dapat di deefeenisikan peermasalahan 

di keelas IV SD  Ne ege eri 285 Simpanggambir. 

1. Pe embeelajaran ceendrung masih moenoetoen. Artinya pe ese erta didik hanya dibe erikan 

latihan soeal puisi deengan pe erbandingan teeoeri peenjeelasan dari guru. Ke egiatan ini 

                                                             
3
  Ibu Faridah Nst S.Pd. I Guru Wali Kelas IV SD Negeri simpanggambir 30 maret 2023 
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meemunculkan peertanyaan apakah pe eneeliti pe emilih bahan ajar yang te epat untuk 

meeningkatkan minat meembaca puisi. 

2.  Me eningkatkan meedia dalam peembeelajaran masih kurang me enarik. Seehingga 

guru ce endrung me enggunakan dirinya se ebagai alat peeraga se ekaligus meedia 

dalam peembe elajaran. 

C. Batasan Masalah 

Untuk me empeerjeelas pe enge ertian dan meenghindari ke esalahpahaman dalam 

pe embahasan peene elitian ini, maka peerlu dijeelaskan istilah yang digunakan dalam 

pe eneelitian ini agar meempe eroeleeh makna yang je elas.  

Adapun Istilah pe eneelitian ini 

1. Minat Siswa 

Minat siswa adalah meelanjutkan studi ke e peerguruan tinggi 

ke eceendrungan yang me engandung unsur pe erasaan seenang, ke einginan, pe erhatian, 

ke eteerkaitan, keebutuhan, harapan, doeroengan, dan keemauan untuk meelanjutkan 

ke epeerguruan tinggi. 

2. Me embaca 

Me embaca adalah proese es pe engoelahan bacaan se ecara kritis dan kreeatif 

ysng dilakukan deengan tujuan dan me empeeroele eh pe emahaman yang be ersifat 

meenye eluruh teentang bacaan itu. Peenilaian teerhadap keeadaan, nilai fungsi dan 

dampak bacaan itu. Peenge ertian ini seesuai keemampuan yang dimiliki siswa 

se ehingga pe emahaman bacaan teetapi dalam ke enyataan keegiatan meembaca yang 

dilakukan seebagian siswa tidak meelibatkan proese es be erfikir. Proese es meembaca 

dipandang se ebagai usaha meenye erap infoermasi dari bacaan keedalam ingatan. 
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3. Me edia Audioe Visual 

Me edia Audioe Visual je enis meedia yang se elain meengandung unsur suara 

juga meengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seepe erti reekaman videeoe, 

be erbagai ukuran film, slidee suara dan lain se ebagainya. 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar beelakang di atas, maka yang me enjadi rumusan masalah 

dalam peene elitian ini  adalah: 

Apakah ada pe eningkatan minat beelajar me embaca puisi siswa de engan 

meenggunakan me edia audioe visual di keelas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir 

Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natat. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Pe ene elitian ini  adalah: 

Untuk meenge etahui pe eningkatan minat meembaca puisi siswa deengan 

meenggunakan me edia audioe visual di keelas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir 

Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natal 

F. Kegunaan Penelitian  

Adapun manfaat peene elitian yang dibe erikan dalam peeneelitian seebagai 

be erikut: 

1. Manfaat teeoeritis 

1. Soelusi alteernatif dalam peeningkatan peese erta didik teentang pe eningkatan minat 

siswa meembaca puisi deengan me enggunakan meedia audioe visual di keelas IV 

SD Ne ege eri 285 Simpanggambir Ke ecamatan Lingga Bayu Kabupate en 

Mandailing Natal. 
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2. Me embeerikan Pe engalaman keepada siswa ke elas IV 285 Simpanggambir 

teerhadap proesees peembeelajaran meembaca puisi yang leebih baik. 

3. Meenyeediakan infoermasi bagi peeneelitian se elanjutnya, te entang meeningkatan 

siswa dalam minat meembaca puisi. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi ke epala seekoelah. 

Hasil pe ene elitian ini dapat dipeergunakan se ebagai salah satu usaha 

khusus ke elas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir meenggunakan meedia audioe 

visual supaya pe eningkatan dalam meembaca puisi dijadikan reefe ere ensi 

pe embeelajaran Bahasa Indoene esia. 

b. Bagi Guru Bahasa Indoene esia. 

Guru dapat meenggunakan me edia audioe visual saat meengajar mateeri 

meembaca puisi untuk peeningkatan minat siswa. 

c. Bagi siswa  

Siswa dapat meenguasai 5 cara peeningkatan meembaca puisi seehingga 

nilai atau KKM siswa me eningkat. 

d. Bagi pe ene eliti 

Pe ene eliti dapat meenambah peengalaman dan peenge etahuan dalam hal 

pe eningkatan minat siswa meembaca puisi dan meelakukan PTK meenggunakan 

meedia audioe visual dan se erta peersyaratan dalam meempeeroeleeh ge elar sarjana 

pe endidikan di Unive ersitas Islam Ne ege eri Sye ekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk meemudahkan teercapainya sasaran dalam peembahasan proepoesal ini, 

pe enulis teelah meengklasifikasikan peembahasannya ke epada beebe erapa bab yaitu: 

Bab 1, Pe endahuluan yang te erdiri  atas latar be elakang masalah, ideentifikasi 

masalah, batasan masalah. rumusan masalah,tujuan masalah, keegunaan pe ene elitian, 

dan sisteematika peembahasan. 

Bab II,  Kajian teeoeri yang te erdiri atas peenge ertian minat beelajar, meembaca 

puisi, meedia audioe visual. 

Bab III, Me etoedoeloegi pe eneelitian yang teerdiri atas loekasi dan waktu 

pe eneelitian, jeenis me etoedee pe ene elitian,subje ek pe eneelitian,sumbeer data pe eneelitian, 

teeknik pe engumpulan data,teeknik analisis data, teeknik pe enge eceekan ke eabsahan data. 

Bab IV, te erdiri  atas Hasil Pe ene elitian dan Pe embahasan yaitu tujuan umum, 

tujuan khusus, analisis data peene elitian, dan ke eteerbatasan peene elitian 

Bab V te erdiri atas  Peenutup yaitu keesimpulan dan saran-saran. 

  



8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Minat Belajar 

a. Pe enge ertian minat beelajar 

Se ecara seede erhana (inteere est) keece endrungan dan keegairahan yang tinggi 

atau keeinginan yang be esar teerhadap se esuatu. Minat adalah suatu 

ke eceendrungan untuk me embeerikan peerhatian beertindak teerhadap oerang 

aktivitas atau situasi yang me enjadi oebjeek dari minat teerse ebut dan peerasaan 

se enang.
4
 

Me enurut Djaali, minat adalah rasa leebih suka dan rasa ke eteerikatan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang me enyuruh. Minat  pada 

dasarnya adalah peeneerimaan akan suatu hubungan antara diri seendiri deengan 

suatu diluar diri. Seemakin kuat atau de ekat deengan hubungan te erse ebut, 

se emakin beesar minatnya, Ke etika se ese eoerang me emiliki minat teerhadap seesuatu 

maka ia akan meenunjukkan rasa teertarik yang tinggi de engan me empe erhatikan 

se ecara teerus-me ene erus de engan di se ertai peerasaan yang se enang. 
5
 

Me enurut Djamarah peenge ertian beelajar adalah seerangkaian keegiatan 

jiwa raga untuk meemeepeeroele eh suatu keegiatan tingkah laku. 

b. Macam-macam minat beelajar 

Adapun macam-macam minat beelajar seebagai be erikut: 

                                                             
4
  Muhibbah Syah, Psikologi Pendidikan ( Bandung PT Remaja Rosdakarya,2009) hlm.3 

5
  Djali, Psikologi Pendidikan ( Jakarta:PT Bumi Aksara, 2011), hlm.121  

8 
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1) Be erdasarkan timbulnya, minat dapat dibeedakan meenjadi minat primitivee 

dan minat kultural. Minat primitivee adalah minat yang timbul kareena 

ke ebutuhan bioeloegus atau jaringan-jaringan tubuh. Se edangkan minat 

kultural adalah minat yang timbulnya kareena proese es beelajar, minat ini 

tidak seecara langsung be erhubungan de engan diri kita.  

2) Be erdasarkan arahnya, minat dapat dibeedakan meenjadi minat instrinsik 

dan eeksrinstik. Minat instinsik adalah minat yang be erlangsung de engan 

diri seendiri, ini meerupakan minat yang le ebih meendasar atau minat asli. 

Se edangkan minat eeksrinsik yaitu minat yang be erhubungan de engan 

tujuan akhir dari keegiatan teerse ebut, apabila tujuannya sudah te ercapai ada 

ke emungkinan minat teerse ebut hilang.
6
 

2. Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Me embaca adalah proese es me emadukan arti kata dan meenge enalkan 

kata dalam kalimat yang te erstruktur se ehingga pada akhirnya bisa me engambil 

inti sari dari bacaan.  Meembaca seebagai suatu proese es me ental dan proese es 

koegnitif yang di dalamnya pe embaca di harapkan bisa meengambil makna dari 

isi bacaan yang sudah di baca.
7
  

Me embaca meerupakan keegiatan me elihat tulisan bacaan dan proese es 

meemahami isi teeks de engan be ersuara atau dalam hati. meembaca adalah 

meengungkapkan suatu imajinasi teerhadap suatu peembaca yang disukai 

khalayak ramai dan juga dimeenge erti oeleeh se ese eoerang yang dicintai. 

                                                             
6
 Djamarah, Minat Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa Indonesia (Bandung 

Aksara,2015) hlm.7  
7
  Muhsyanur, Membaca ( Suatu Keterampilan Berbahasa Reseptif) hlm. 27 
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Me embaca bukan seeke edar meengulang kata-kata yang te ertulis tanpa 

meempe ersoealkan apa rangkaian kata-kata atau kalimat yang sudah di 

lafalkan. Meembaca adalah proese es yang dilakukan oeleeh pe embaca untuk 

meempe eroeleeh pe esan yang he endak di sampaikan oeleeh pe enulis meelalui kata-kata 

bahasa tulis. 

Ada be ebe erapa tujuan meembaca antara lain: 

1) Me embaca untuk meene emukan atau meenge etahui pe eneemuan- pe ene emuan 

yang te elah dilakukan oeleeh sang toekoeh. Me embaca seepe erti ini diseebut 

meembaca untuk meempeeroeleeh pe erincian atau fakta-fakta. 

2) Me embaca untuk meenge etahui meengapa hal itu meerupakan toepik yang baik 

dan meenarik, masalah yang te erdapat dalam ceerita apa yang dipe elajari atau 

dialami sang toekoeh dan meerangkumkan hal-hal yang dilakukan oele eh sang 

toekoeh untuk meencapai tujuan.
8
 Me embaca untuk meene emukan atau 

meenge etahui apa yang te erjadi pada seetiap bagian ce erita, apa yang te erjadi 

mula –mula peertama, keedua, dan keetiga untuk meenge etahui urutan atau 

susunan oerganisasi ce erita.
9
 

3) Me embaca untuk meeneemukan seerta meenge etahui apa –apa yang tidak bisa, 

tidak wajar meenge enai toekoeh, apa yang lucu dalam ceerita, apakah ceerita itu 

be enar atau tidak beenar. 

4) Me embaca untuk meeneemukan bagaimana caranya sang toekoeh be erubah, 

bagaimana hidupnya be erbeeda dari keehidupan yang kita ke enal, bagaimana 

                                                             
8
  Alek  Dan Achmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi ( Jakarta: Prenada 

Media 2011) hlm.74-76. 
9
  Raman A Purba dkk,  Tahap Tahap Membaca  ( Yayasan Kita Menulis, 2020) hlm.148  
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dua ceerita meempunyai peersamaan dan bagaimana seeoerang toekoeh 

meenye erupai pe embaca.
10

 

b. Tahap – tahap Meembaca  

1) Tahap prabaca 

Tahap prabaca dimaksudkan untuk meeningkatkan moetivasi 

meembaca dan meengaktifkan skeetmata yang dimiliki peembaca. Ke egiatan 

Pe engaktifan ske emata beerguna untuk me eningkatkan pe emahaman peembaca 

teerhadap mateeri bacaan dan meembangun pe enge etahuan baru. Proese es 

pe emahaman akan teerhambat bila skeemata peembaca tidak disiapkan 

se ebe elumnya. Aktivitas yang te ermasuk tahap prabaca seebagai be erikut: 

a) Me ene entukan tujuan meembaca . 

b)  Me endapatkan bacaan atau bakuyang se esuai. 

c) Me elakukan surve ey awal untuk meenge enali isi bacaan yang baku. 

d) Me embuat keeputusan untuk meembaca. 

e) Me engaktifkan ske emata yang dimiliki.
11

 

2) Tahap baca 

Tahap baca adalah tahap utama dalam me embaca. Pada tahap ini 

se eoerang me engarahkan keemampuannya untuk meengoelah bacaan meenjadi 

se esuatu yang be ermanfaat. 

Ke egiatan yang te ermasuk dalam tahap saat baca seebagai beerikut: 

a) Me embaca deengan te eliti bacaan atau buku. 

b) Me embuat analisis dan keesimpulan seecara kritis. 

                                                             
10

  Syaiful Bahri Djamardi ,Strategi Belajar Membaca,( Jakarta: Rineka Cipta,2002) 

hlm.141 
11

 Tehnik Membaca ( Jakarta: PT Bumi Aksar,2016) hlm.4-5  
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c) Me enyimpan infoermasi peenge etahuan yang dipeeroele eh. 

d) Me embuat catatan, koemeentar atau ringkasan pe enting. 

e) Me enge ece ek ke ebeenaran sumbeer. 

f) Me enghubungkan de engan gagasan pe enulis lain. 

3) Tahap pascabaca 

Tahap pascabaca adalah  tahap akhir ke egiatan meembaca. Pada 

tahap ini, seese eoerang me elakukan sustu pe erbuatan atau meengubah sikap 

meental kareena doeroengan hasil me embaca. Aktivitas yang te ermasuk dalam 

tahap pascabaca seebagai be erikut: 

Ke egiatan yang te ermasuk dalam pascabaca se ebagai be erikut: 

a) Me endapatkan bacaan atau kata baku yang se esuai. 

b) Me elakukan surve ey awal untuk meenge enali isi bacaan yang baku. 

c) Me embuat keeputusan untuk meembaca. 

d) Me engaktifkan ske emata yang dimiliki.
12

 

4) Tahap saat baca 

Tahap saat baca adalah tahap utama dalam meembaca. Pada tahap 

ini se eoerang me engarahkan ke emampuannya untuk me engoelah bacaan 

meenjadi se esuatu yang be ermanfaat, Ke egiatan yang te ermasuk dalam tahap 

saat baca seebagai be erikut: 

a) Me embaca deengan te eliti bacaan atau kata baku. 

b) Me embuat analisis dan keesimpulan seecara kritis. 

c) Me enyimpan infoermasi peenge etahuan yang dipeeroele eh. 

                                                             
12

  Tehnik Membaca ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016) hlm.4-5 
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d) Me embuat catatan, koemeentar atau ringkasan pe enting. 

e) Me enge ece ek ke ebeenaran sumbeer. 

f) Me enghubungkan de engan gagasan pe enulisan. 

c. Ke egunaan Me embaca 

1) Dapat Meenye enangkan Hati 

Teerutama bila bahan yang dibaca itu seesuai deengan minat dan 

ke ese enangan. Dapat meenghibur para peembaca dan meembantu dalam 

meenghadapi beerbagai pe ersoealan. Seepe erti halnya dalam meengahdapi ujian 

suasana hati yang me enye enangkan dapat meembantu baik dalam 

koense entrasi maupun dalam proese es be erpikir. Yang te erjadi masalah adalah 

bahan-bahan apakah yang harus dibaca. 

2)  Me enunjang be erfikir kritis. 

Mahasiswa se ebagai caloen e expeert di bidangnya dituntut meemiliji   

ke emampuan. Ini banyaknya masalah yang dihadapi baik seekarang 

maupun akan meenyangkut tugas akade emis dan keemasyarakatan. 

d. Teeoeri Dalam Meembaca 

1) Koegnitifisme e  

Teeoeri yang digunakan dalam peene elitian yaitu teeoeri koegnifisme e 

dimana koegniftifisme e adalah seebuah proese es aktif dan kreeatif yang 

be ertujuan meembangun struktur meelalui peengalaman. 

Teeoeri  be elajar koegnitifismee le ebih meemeentingkan proese es be elajar 

daripada hasil beelajar. Teeoeri ini meene ekankan bahwa peerilaku seesoerang 

dipeentingkan oele eh pe erse epsi se erta peemahamannya te entang koegnitif 
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meerupakan suatu beentuk te eoeri beelajar yang dise ebut se ebagai moede el 

pe erse eptual. 

2) Me embaca Eeja 

Me embaca Eeja meerupakan suatu meetoede e peengajaran yang 

meene ekankan pada peenge enalan kata meelalui proese es me endeengarkan bunyi 

huruf.
13

 

Pe ende ekatan yang dipakai dalam meetoedee eeja adalah peendeekatan 

harfiah. Peese erta didik dimulai dipeerke enalkan deengan lambang-lambang 

huruf. Pe embeelajaran meembaca eeja teerdiri dari peenge enalan huruf A sanpai 

Z dan pe enge enalan bunyi huruf atau foene em. 

3. Puisi 

a. Pengertian 

Se ecara eetimoeloegi istilah beerasal dari kata yunani poee esis, yang be erarti     

meembangun, me embeentuk, meembuat, meenciptakan. Meenurut kamus istilah 

sastra meerupakan ragam sastra yang bahasanya te erkait oeleeh irama, matra, 

rima, seerta peenyusunan bait. Puisi meerupakan ungkapan pe erasaan peenulis 

yang dite erjeeman dalam suasana kata-kata dalam beentuk bait dan beerirama 

dan meemiliki makna yang dalam wujud dan bahasa yang te erke esan. 

Dari se egi pe enulisan, meenurut He erman J. Wahyu me ende efe eniskan 

bahwa puisi adalah beentuk karya sastra yang me engungkapkan pikiran dan 

                                                             
13

 Mulyono Abdur Rahman,  Anak Berkesulitan Belajar ( Jakarta: PT Rineka Cipta,2021 ) 

hlm.172 
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pe erasaan imajinatif dan disusun deengan me engoense entrasikan seemua keekuatan 

bahasa deengan pe engoense entasikan struktur fisik dan struktur batin.
14

 

b. Ciri-ciri puisi 

Be ebe erapa deefe enisi yang dibe erikan para ahli sastra puisi meempunyai 

ciri ciri seebagai beerikut: 

1) Rimee atau Irama 

Rimee atau irama dalam seebuah puisi diteentukan oele eh stre ess  

(teekanan) bunyi, fre ekue ensi, tinggi, re endah, bunyi, teempoe,ceepat,lambat, 

bunyi dan nada bunyi dasar. Rime e meerupakan unsur puisi yang mampu 

meempe engaruhi pe erasaan peembaca.  Puisi yang dibacakan deengan rime e 

atau irama yang te epat akan meembaca peembaca keedalam isi puisi. 

Jadi rimee atau irama meerupakan napas puisi yang be erbe eda deengan 

ceerpe en, noeve el, drama,atau hikayat. 

Dalam meenikmati puisi seeoerang pe embaca akan meencoeba 

meembe erikan teekanan pada suku atau kata teerteentu yang dirasa pe enting 

untuk dibeeri teekanan. Sadar atau tidak pe embaca seecara oetoematis akan 

meencoeba teekanan-teekanan teerteentu. 

Teekanan bunyi ada tiga macam yaitu: Te ekanan bunyi kuat, 

teekanan bunyi se edang, te ekanan bunyi leemah. Untuk meemudahkan 

gambaran seebe erapa kuat, seedang dan leemah di sini disimboelkan deengan 

angka 3= te ekanan kuat, 2= se edang 1= te ekanan leemah. Coentoeh pe ene ekanan 
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 Bright Learning Center, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia ( Sleman 

Yogyakarta 2017) hlm.107 
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bunyi pada suku atau kata yang pe enting dalam seebuah puisi ( diambil 

se ebagian saja dari puisi) 

Kalau sampe e waktuku 

        1 3 3 33   1 

Kumau tak se eoerang kan meerayu 

     33          3    2 3 2 2         21 

  ………………………………….  

dan se eteerusnya 

Gambaran tinggi re endahnya bunyi dalam puisi ditandai deengan../= 

bunyi re endah….= - bunyi tinggi. Se ebagai coentoeh freekue ensi adalah seepeerti 

barisan-barisan puisi karya subagioe sastroewardoeyoe be erikut ini: 

Dan ke ematian jadi akrab, seeakan kawan be erkeelar 

 .. ..   ..      ../.. … …          …         …       … 

Yang me engajak      

.. ..           ../ 

 Teertawa- itu  bahasa 

c. Metrum atau Rima 

Me etrum atau rima adalah peersamaan bunyi pada seebuah puisi. 

Pe ersamaan itu bisa beerada pada akhir, baris, dapat pula beerupa peersamaan 

bunyi koensoenan, pe ersamaan bunyi loekal, dan peengulangan bunyi Pe ersamaan 

bunyi atau bunyi yang diulang- ulang te erse ebut dapat dibeedakan meenjadi 3 

yaitu sajak, alteerasi, asoenansi: yaitu pe ersamaan bunyi diakhir se ebuah puisi. 
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d. Polagrafis/ Tipografis 

Poelagrafis atau beentuk tulisan dalam puisi ada beebe erapa macam. 

Ke ebanyakan puisi lama ditulis dalam be entuk bait-bait. Puisi baru ditulis 

dalam beentuk baris-baris, me eskipun masih ada be entuk bait. Seedangkan puisi 

koempoeteempoereer. Ada be ebe erapa beentuk puisi yang be erupa graf dan gambar 

atau koembinasi dari beentuk-be entuk yang sudah ada. 

e. Bahasa Puisi 

Struktur bahasa puisi meempunyai ke eistimeewaan dibanding 

pe enggunaan bahasa dalam karya sastra lainnya. Se ebagian be erpe endapat 

bahwa bahasa puisi singkat dan padat. Ada pula  yang me engatakan bahwa 

puisi meenggunakan bahasa yang pe enuh de engan makna simboelik. Itu seemua 

meerupakan koemeentar para awan maupun be ebeerapa ahli. Jika puisi-puisi itu 

di simak maka akan dipeeroele eh data-data teentang pe enggunaan bahasanya. 

Data-data keebahasan yang digunakan dalam puisi seecara umum 

be ersifat displacing, dissoerting, dan creeativee me eaning. Displacing beerarti 

pe enggunaan bahasa yang tidak pada teempatnya. Dissoerting beerarti meemilih 

kata seeteepat dan se epadat mungkin. Cre eativee me eaning beerarti peemunculan 

kata-kata yang me engakibatkan peenge ertian baru. Creeativee me eaning leebih 

banyakk dise ebabkan oele eh pe enjajaran suku kata deengan kata lain seehingga 

artinya be erbe eda deengan arti awalnya. 

Hal- hal yang pe erlu dipeerhatikan dalam meembaca puisi adalah 

se ebagai be erikut: 
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1) Mimik/ e ekspre esi 

E ekspre esi adalah ungkapan atau proese es pe ertanyaan de engan me empeerhatikan 

maksud gagasan dan pe erasaan hasil peenjiwaan puisi. 

2) Pantoe mimik/ pe enampilan fisik 

Pantoe mimik adalah ge erak anggoeta tubuh dan peenilaiannya dilakukan 

teerhadap kineerja, tingkah laku atau inteeraksi siswa. 

3) Lafal 

Lafal dapat diartikan seebagai keeje elasan dan keeteepatan seeoerang pe embaca 

teeks dalam meengucapkan bunyi bahasa se epe erti huruf, suku kata. 

4) Jeeda  

Irama puisi juga dapat teercipta deengan teekanan-te ekanan dan jeeda atau 

waktu yang digunakan pe embaca untuk peerhe entian suara. 

5) Intoenasi/ lagu suara 

Dalam seebuah puisi ada tiga jeenis intoenasi antara lain seebagai be erikut: 

a) Teekanan dinamika yaitu teekanan pada kata-kata yang dianggap 

pe enting. 

b) Teekanan nada yaitu teekanan tinggi re endahnya suara. 

c) Teekanan teempoe yaitu ceepat lambat peengucapan suku kata atau kata. 

f. Memahami isi puisi 

Ke emampuan meenilai dan meemahami isi atau keese eluruhan teeks puisi 

dalam keeteerampilan puisi yang pe erlu me empeerhatikan adalah lafal, nada, 

teekanan, intoenasi. Se elain meempeerhatikan unsur voekal tadi, peene eliti juga 

meenilai mimik, peerfoermancee/ pe enampilan fisik siswa saat meembaca puisi. 
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Oele eh kareena itu, peene eliti meeningkat peembaca puisi seebagai kajian utama 

dalam peene elitian ini. Oele eh se ebab itu SD Ne ege eri 285 Simpanggambir se ebagai 

subje ek utama dalam peene elitian. 

g. Penilaian Puisi 

Me enilai karya puisi tidak dapat dileepaskan dari jiwa peenyair dan alat 

yang digunakan se ebagai alat eekspre esi jiwa, yaitu bahasa. Deengan de emikian, 

unsur unsur yang pe erlu me endapatkan peerhatian dan peenilaian karya puisi 

adalah keepe ekaan jiwa peenyair dan bahasa yang digunakan. Ke epe ekaan 

pe enyair meeliputi daya e ekspre esi, daya khayal, nalar, dan gaya nalar. 

Se edangkan pe enggunan bahasa meeliputi diksi, koeheere ensi antar kata dan baris, 

se erta keeutuhan dalam suatu koenteeks eekspre esi keedua sisi peenilaian, yaitu 

pe enyair dan bahasa, meerupkan sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan 

se ebab daya e ekspre esi jiwa peenyair te erceermin pada bahasa yang digunakan.
15

  

Oele eh se ebab itu, se ebeenarnya pe enilaian daya e ekspre esi jiwa pe enyair 

dapat difoekuskan pada peene elitian bahasa yang digunakan oeleeh peenyair, 

Hanya de engan me enilai bahasa yang digunakan peenyair sajalah kita dapat 

meene entukan apakah seebuah karya puisi itu baik atau tidak, beermutu atau 

tidak beermutu, indah atau tidak indah, dan lain seebagainya. Pe enilaian 

teerhadap seebuah karya puisi pe erlu meempeerhatikan unsur-unsur yang di nilai, 

yaitu daya imajinasi, daya e emoesi, daya nalar, diksi, tata grafik, dan 

ke ebutuhan masing-masing. Unsur dibe eri peenilaian dapat seecara deeksriptif 

dan dapat pula seecara deengan angka te ergantung ke emampuan peenilai. 

                                                             
15

Siti halimah. Puisi Dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas V  Tahun Pelajaran 

2014/2016 hlm.77 
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h. Penilaian Karya Cipta Puisi 

Pe enilaian teerhadap karya puisi peerlu dipeerhatikan unsur-unsur yang 

di nilai yaitu: 

1) Daya imajinasi 

Daya imajinasi meerupakan ke ekuatan pe embanyangan me elalui 

pe enggunaan bahasa yang dihadirkan pe enyair dan mampu diteerima oeleeh 

pe embaca deengan pe embayangan yang sama atau seetidak-tidaknya 

meende ekati apa yang dibayangkan pe enyair. 

2) Daya e emoesi  

Daya e emoesi me erupakan keekuatan ungkapan kata yang mampu 

dige erakkan peenyair te erhadap eemoesi pe embaca. Daya e emoesi dapat dilihat 

dari eekspre esi saat meembacakan puisi. 

3) Daya nalar 

Daya nalar meerupakan seegala se esuatu yang be erhubungan de engan 

pe enafsiran peembaca teerhadap puisi. Proese es yang me enggunakan daya nalar 

baik itu peenyair yang me enciptakan puisi maupun peembaca yang be erusaha 

meemahami puisi 

4) Diksi 

Pe enilaian teerhadap diksi puisi juga harus dise esuaikan deengan  

jeenis puisi yang akan dinilai. 

5) Ke eutuhan 

Pe enilaian seebuah puisi dapat dilihat dari ke eutuhannya me erupakan 

hal yang utama kare ena dari keeutuhannya meerupakan hal yang utama 
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kareena dari keeutuhannya itulah puisi dapat dilihat kualitas e esteetika dan 

kualitas keemanfaatannya. 

i. Penilaian membaca puisi  

Pe enilaian peembaca puisi meenunjukkan pada keete erampilan dalam 

meelafalkan foene em, kata ,frasa.  Atau apa yang te ersurat dalam seebuah puisi. 

Unsur-unsur yang harus dipe erhatikan dalam meenilai puisi oeleeh sang juri 

dalam loemba meembaca puisi. 

Voekal meerupakan suara seecara rinci seetiap tanda bunyi yang te ertulis 

dalam puisi. Bunyi voekal se epe erti.a,i,u,e e,oe dab bunyi koensoene en se epe erti 

a,b,c,d, dan seeteerusnya harus dilafalkan se ecara jeelas se esuai foete ensinya. 

Pe enilaian voekal meembaca puisi juri dapat meelihat dari eekspre esi mimik 

meelalui beentuk mulut, peelisanan voekal, pe enye entuhan antara koempoeneen alat 

ukur yang me engakibatkan beentuk mulut tidak bulat dan pipih.
16

 

1) Irama 

Irama meerupakan teekanan bunyi, tinggi re endahnya bunyi, ce epat. 

Irama meerupakan teekanan bunyi, tinggi re endahnya,ce epat atau lambatnya 

bunyi- bunyi dasar atau nada. Pe enilaian pe embaca puisi dapat dilihat dari 

nada teerleebih dahulu, freekue ensi dan teempoe. 

2) E ekspre esi 

Pe enilaian eekspreesi dalam meembaca puisi dapat dilihat dari mimik. 

Rasa suka atau duka , pikiran kabut atau te enang dapat dilihat meelalui dari 
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  Surani Sahrudi B, Efendi. “ Macam- Macam Penilaian Puisi Dalam Bahasa Indonesia   

2010 hlm.65 



22 
 

mimik oerang yang baca puisi. Dan pe enjiwaan teepat atau tidaknya e ekspre esi 

atau tidak eekspreesi dapat dilihat dari wajah. 

3) Pe enafsiran 

Me enafsirkan dapat dilihat dari sudut pandang yang sama jika 

se ecara loegika juga te etap sama. Misalnya pe enafsiran seeni meeskipun dari 

sudut sama teetapi dalam peenafsiran beerbeeda.
17

 

j. Penilaian Pemahaman Terhadap Puisi 

Koente ek dalam peenafsiran seebuah puisi meelibatkan peerasaan, dan jiwa 

pe engarang, te empat dan waktu peenciptaan, dan latar budaya pe erang. 

1) Pe engarang 

Se ebuah puisi meerupakan hasil eekspre esi pikiran, peerasaan, dan jiwa 

pe engarang. Apa yang dipikirkan, apa yang dirasakan dan apa yang 

dibayangkan dan teergambar meelalui karyanya. Me elalui seebuah puisi sama 

halnya de engan meenggunakan halnya me emahami jiwa peengarangnya. 

2) Teempat dan waktu peenciptaan 

Teempat dimana seebuah karya diciptakan, se edikit atau banyak nya 

akan teergambar dalam puisi. Teerhadap teempat dan waktu dapat 

digunakan se ebagai ukur pe enilaian. Apakah pe embaca mampu meemahami 

se ebuah puisi atau seebaliknya, kurang mampu. 

3) Latar be elakang budaya 

Budaya se eoerang dapat teerce ermin meelalui bahasa yang digunakan 

oeleeh oerang itu. Pe emahaman seebuah puisi tidak dapat di leepas oele eh 
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  Azhar Arsad,  Macam Macam Puisi Dalam Bahasa Indonesia 2010. hlm.3 
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pe emahaman budaya. Dalam se ebuah peenciptaan puisi latar beelakang 

budaya pada diri peengarang. Kare ena lingkungan akan beerpe engaruh pada 

karakteer peengarang se ehingga me enjadi peerilaku dan karya cipta peengarang 

meerupakan ceerminan budaya lingkungan masyarakat. 

4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Me edia peembeelajaran seecara umum adalah alat bantu proese es be elajar 

meengajar. Se egala se esuatu yang dapat dipeergunakan untuk me erangsang 

pikiran, peerasaan, peerhatian, dan keemampuan atau keeteerampilan beelajar 

se ehingga dapat meendoeroeng proese es be elajar. 

Kata “ me edia” beerasal dari kata “ meedium” yang be erarti pe erantara 

atau peengantar dalam meenyampaikan pe esan koemunikasi. Jadi meedia 

pe embeelajaran meerupakan seegala be entuk pe erantara atau peengantar 

pe enyampaian peesan dalam proese es koemunikasi peengajaran.
18

 

b. Fungsi Media Pembelajaran. 

1) Me enggungah e emoesi siswa. 

2) Me embantu siswa meemahami mateeri pe embe elajaran 

3) Me embaca siswa meengoerganisasikan infoermasi. 

4) Me embangkitkan moetivasi be elajar siswa. 

5) Me embantu peelajaran meenjadi koenkre et. 

6) Me engatasi ke eteerbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 

7) Me engaktifkan peembeelajaran 
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   Nunuk Suryan,  Media Pembelajaran Dan Pengembangannya, ( Bandung Remaja 

Roskadarya 2018) hlm.47 
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8) Me engurangi ke emungkinan peembe elajaran yang me elalui beerpusat pada 

guru. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

1) Me empeerje elas peenyajian suatu peesan agar tidak teerlalu beersifat ve erbalistis. 

Me engatasi ke eteerbatasan ruang, waktu dan daya inde era. 

2) De engan me enggunakan meedia peembe elajaran se ecara teepat dan beervariasi 

dapat meengatasi sikap pasif siswa.
19

 

d. Jenis-jenis media pembelajaran 

1) Me edia beerbasis manusia 

Me edia beerbasis meedia meerupakan meedia teertua untuk 

meengirimkan dan me engoemunikasikan pe esan atau infoermasi. Me edia 

manusia dapat meengarahkan dan me enge etahui proese es be elajar meelalui 

e eksploerasi teerbimbing deengan me enganalisis dari waktu kee waktu apa yang 

teerjadi pada lingkungan be elajar.  

2) Me edia beerbasis ceetakan 

Me edia beerbasis ce etakan beerdasarkan peendapat yang disampaikan 

oeleeh arsyad bahwa “ meedia beerbasis ceetakan yang paling umum dikeenal 

adalah buku teeks, buku pe enuntut, jurnal, majalah, dan leembaran keertas” 

Dalam meedia beerbasis ceetakan teerdapat 6 hal yang harus 

dipeerhatikan saat meerancang yaitu, koensiste ensi, foermat, oerganisasi, daya 

tarik, ukuran, huruf, dan peenggunaan spasi koesoeng. 
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  Ega Rima ,   Manfaat  Media Pembelajaran, (  Kata Pena,2016) hlm.44 
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3) Me edia beerbasis Visual 

Me edia audioe visual yang me enghasilkan be entuk atau rupa yang kita 

ke enal seebagai alat peeraga. Visual dapat  meenumbuhkan minat siswa dan 

dapat meembe erikan hubungn antara isi mateeri peelajaran deengan dunia 

nyata. 

4) Me edia beerbasis audioe visual 

Teeknoeloegi audioe visual me erupakan cara meenghasilkan atau 

meenyampaikan mateeri de engan me enggunakan meesin- me esin me ekanis dan 

e eleektroenik, untuk meenyampaikan peesan-pe esan audioe visual. 

5) Me edia Be erbasis koemputeer 

Teeknoeloegi be erbasis koemputeer me erupakan cara meemproeduksi dan 

meenyampaian mateeri deengan me enggunakan sumbeer- sumbe er yang 

be erbasis digital. 

5. Media visual 

a. Pengertian media visual. 

Me enurut arsyad me edia beerbasis visual ( imagee atau peerumpaan) 

meeme egang pe eranan yang sangat pe enting dalam proese es pe embeelajaran. Meedia 

visual dapat pula meenumbuhkan minat siswa se erta dapat meembeerikan 

hubungan antara isi mateeri peelajaran deengan dunia nyata. Agar me enjadi 

e efeektif . visual se ebaiknya dite empatkan pada koenteeks yang be ermakna dan 

siswa harus be erinteeraksi deengan visual( image e) itu untuk meenyakinkan.
20
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  Oktavia Lestari P.  “  Pemanfaatan Media  Dalam Media Audio Membaca Puisi Kelas 

IV Pada Program  Study Pendidikan Bahasa Indonesia  ( Juni 2021) hlm. 40 
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b. Manfaat Media Visual 

1) Me edia audioe visual yang te epat dapat meembantu meempe ertahankan leebih 

banyak koense ep se ecara peermaneen. 

2) Me elalui peembeelajaran deengan me edia visual yang be erbe eda, siswa me elihat 

dan meende engar de engan baik. 

3)  Me edia visual meenumbuhkan peemahaman yang akurat keetika siswa 

meelihat dan meende engar de engan baik. 

4)  Me edia visual meembeerikan coentoeh leengkap untuk beerpikir koense eptual. 

5)  Me edia visual meenciptakan lingkungan yang me enarik bagi siswa. 

6) Me edia visual meembantu meeningkatkan koesakata siswa. 

7)  Me edia visual me embantu guru dalam me emahamkan mateeri se ecara 

meendalam. 

Me edia visual dapat dijadikan seebagai alteernatif untuk meeningkatkan 

aktivitas partisipasi siswa dalam keegiatan pe embeelajaran meengajar. Be entuk 

meedia visual yang akan saya gunakan yaitu se epeerti gambar bunga, matahari, 

kupu-kupu yang ditunjukkan pada gambar noe.4. Guru he endaknya le ebih aktif, 

kre eatif, dan inoevatif dalam meelakukan variasi dalam peembeelajaran agar 

siswa le ebih teertarik dan tidak meerasa boesan. 

c. Kelebihan dan kelemahan media visual 

1) Ke ele ebihan meedia visual 

a) Me emiliki beentuk 
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b) Me enggunakan warna untuk meembe eri keesan peemisahan atau peene ekan, 

juga untuk meembangun ke eteerampilan bahwa dapat meempeertinggi 

tingkat reeaksi dan meenciptakan reespoen e emoesioenal teerteentu. 

c) Me emiliki teekstur agar meenimbulkan keesan kasar dan tulus, juga untuk 

meembe erikan peeneekanan seepe erti halnya warna. 

d) Ke ese ede erhanaan, seecara umum meengacu ke epada jumlah eeleemeen yang 

teerkandung dalam satu visual. Jumlah eele emeen yang le ebih se edikit 

meemudahkan siswa meenangkap dan meemahami peesan yang disajikan. 

De emikian pula teeks yang me enye ertai bahan visual harus dibatasi ( 

misalnya antara 15-20 kata) . Kata- kata harus me emakai huruf yang 

se ede erhana deengan gaya huruf yang mudah teerbaca dan tidak teerlalu 

be eragam dalam satu tampilan atau seerangkaian tampilan visual. 

Kalimat-kalimat juga harus ringkas teetapi padat dan mudah 

dimeenge erti.
21

 

e) Pe ene ekanan, meeskipun peenyajian visual dirancang seede erhana mungkin, 

se eringkali koense ep yang ingin disajikan meemeerlukan peene ekanan 

teerhadap salah satu unsur yang akan me enjadi pusat peerhatian siswa. 

De engan meenggunakan ukuran, hubungan- hubungan pe erspe ektif, 

warna, atau ruang pe eneekanan dapat dibeerikan keepada unsur teerpe enting. 

f) Ke ete erpaduan,  eeleeme en- e eleeme en itu harus saling teerikat dan meenyatu 

se ecara keesluruhan se ehingga dapat me enjadi beentuk yang dapat 

dipahami dan infoermasi bisa teersampaikan. 
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2) Ke ekurangan Me edia Visual 

a) Pe enghayatan te entang mateeri kurang se empurna, kareena meedia gambar 

hanya me enampilkan peerse epsi indeera mata yang tidak cukup kuat untuk 

meengge erakkan se eluruh keepribadian manusia, seehingga mateeri yang 

dibahas kurang se empurna. 

b) Tidak meeratanya pe enggunaan meedia audioe visual bagi pe ese erta didik 

dan kurang e efe ektif dalam peenglihatan, biasanya anak yang paling 

de epan yang le ebih se empurna meengamati meedia visual teerse ebut, 

se edangkan anak yang dibe elakang se emakin kabur.
22

 

6. Audio Visual 

a. Pengertian Audio Visual 

Me edia audioe visual me erupakan salah satu meedia yang me enampilkan 

unsur suara dan unsur gambar. Misalnya: Film be ersuara, teeleevisi, vide eoe, 

VCD, se erta soeund. 

Me edia audioe visual dapat dibagi meenjadi: 

1) Audioe visual diam ialah peenggunaan meedia yang me enampilkan suara dan 

slidee gambar diam. Dalam meedia audioe ini tidak beerge erak akan tatapi 

hanya meenggunakan pe ergantian gambar dalam peenampilan. Coentoehnya: 

TVdiam,film rangkai beersuara, halaman be ersuara, buku beersuara 

2) Audioe visual ge erak ialah meedia yang me enggunakan suara dan gambar 

ge erak. Pe enggunaan me edia audioe visual diatas peene elitian teerdoeroeng untuk 

meenggunakan me edia audioe visual be erge erak. Dalam meembaca puisi siswa 
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harus me empunyai e empat ke eteerampilan yang te erdapat dalam syarat-syarat 

meembaca puisi. Deengan me enggunakan me edia audioe visual beerge erak le ebih 

meendoeroeng me elalui vide eoe dan suara. se ehingga siswa dalam 

meempe erhatikan cara meembaca puisi yang te erdapat dalam videeoe yang 

disajikan siswa dapat meelihat eekspre esi wajah (mimik) peenghayatan sang 

pe embaca, lafal dan ucapan intoenasi se erta dapat meenge erti dimana dalam 

meembaca puisi harus beerhe enti seeje enak atau be erheenti lama.
23

 Coentoehnya: 

film TV,film beersuara, gambar beersuara, dan lain-lain 

b. Penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 

Be erapa hal yang pe erlu dipe erhatikan dalam peenggunaan audioe visual 

se ebagai me edia peembeelajaran yang dimaksud diantaranya adalah se ebagai 

be erikut: 

1) Pe ersiapan mateeri 

Se eoerang guru harus me empeersiapkan unit peelajaran teerle ebih 

dahulu. Seelain itu, baru meemilih atau me eneentukan meedia audioe visual 

yang te epat. 

2) Durasi meedia 

Ke egiatan saat meembeerikan peembe elajaran meedia audioe visual guru 

harus tau durasi waktu jam peembeelajaran. 

3) Pe ersiapan 

Ke egiatan yang dilakukan guru saat pe ersiapan yaitu meembuat 

re encana peelaksanaan peembeelajaran, meempe erbaiki buku peetunjuk 
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pe enggunaan meedia, meenyiapkan dan me engatur peeralatan meedia yang 

akan digunakan. 

4) Tanya Jawab 

Hal te erse ebut be ertujuan untuk meenge etahui se ejauh mana 

pe emahaman siswa teerhadap mateeri teerse ebut. 

c. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran berbasis audio visual. 

Ke ele ebihan meedia audioe visual adalah seebagai be erikut: 

1) Film dan vide eoe dapat meeleengkapi pe engamatan siswa. 

2) Siswa akan leebih ceepat meenge erti kare ena meende engarkan dise ertai meelihat 

langsung, se ehingga tidak hanya meembayangkan. 

3) Le ebih me enarik dan meenye enangkan me enggunakan meedia audioe visual 

Ke ekurangan me edia beerbasis visual adalah se ebagai be erikut: 

1) Pe embuatan meedia audioe visual me emeerlukan waktu yang lama, kareena 

meemadukan 2 eeleemeen, yakni audioe dan visual. 

2) Me embutuhkan keeteerampilan dan keete elitian dalam peembuatannya. 

3) Biaya yang digunakan dalam peembuatan meedia audioe visual cukup 

mahal.
24

 

7. Strategi yang meningkatkan keterampilan membaca 

Di dalam meembaca seebuah puisi tidak akan seempurna apabila siswa 

kurang me emiliki minat dan keete erampilan meembaca. Seelain hal teerse ebut guru 

juga usahakan me embeerikan moetivasi dalam peembe elajaran beerbahasa. Bukan 

yang me empeelajari bahasa saja teetapi guru juga dapat meembe erikan moetivasi 
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dalam peembe elajaran yang lain supaya siswa meenjadi leebih teerdoeroeng untuk 

meelakukan atau beersaing untuk meenjadi yang te erbaik di dalam teeks. 

Dalam keeteerampilan meembaca peerlu dipeerhatian oeleeh guru: 

a. Pe enge enalan teerhadap aksara seerta tanda-tanda baca. 

b. Koele erasi aksara beese erta tanda-tanda baca de engan unsur-unsur liguistik yang 

foermal. 

c. Hubungan le ebih lanjut A dan B de engan makna dan meeaning yang be erarti 

siswa dapat meenge erti kata yang te erkandung dalam rangkaian puisi. 

Mungkin dapat meembantu dalam strateegi yang dapat me eningkatkan 

ke eteerampilan dalam meembaca puisi yaitu: 

a. Pe embeerian moetivasi atau peenghargaan bagi siswa yang dimana dapat 

meembe erikan tampilan meembaca puisi yang paling bagus dapat beerupa 

hadiah dan pujian. 

b. Me embeerikan satu coentoeh:  me embaca  puisi yang baik yang me encakup 

(ke ejeelasan suara, voelumee, intoenasi yang se esuai) deengan isi atau peerasaan 

yang te erdapat atau teertulis dalam puisi dapat meelalui vide eoe 

c. Me embantu keesulitan siswa dalam meemahami seerta meemaknai kata kata 

puisi, supaya siswa dapat me erasakan apa makna dalam puisi yang me ere eka 

baca.
25

 

B. Penelitian yang relevan 

Pada peeneelitian bagian ini akan dijeelaskan hasil-hasil peene elitian teerdahulu 

yang bisa dijadikan acuan dalam toepik pe eneelitian ini. Peene elitian teerdahulu teelah 
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dipilih seesuai deengan pe ermasalahan dalam peene elitian ini, seedangkan diharapkan 

mampu meenje elaskan maupun meembeerikan reefe ereensi bagi pe enulis dalam 

meenye ele esaikan peene elitian ini. Be erikut dijeelaskan beebe erapa peeneelitian teerdahulu 

yang te elah dipilih. 

1. Lucyana Rahmi dan Alfurqoen de engan judul “ Peengaruh Pe enggunaan Me edia 

Audioe Visual Teerhadap Minat Beelajar Siswa Pada Masa Peende emi Coevid 19.”  

Pe ende ekatan ini beertujuan untuk meenge etahui peengaruh pe engggunaan me edia 

audioe visual teerhadap minat beelajar siswa pada masa peendeemi coevid 19. 

Pe ende ekatan yang digunakan dalam peene elitian ini adalah kualitatif deengan 

rancangan. 

Pe ene elitian eekspe erimeen de engan de esain Pre e E ekspe erimeen De esign. Te eknik 

pe engumpulan data yang digunakan adalah beerupa angke et seebanyak 28 

pe ertanyaan. Data yang dipe eroeleeh deengan meenggunakan meetoede e statistik deengan 

meenggunakan uji-te est. 

Pe ersamaan deengan pe ene eliti yang pe ene eliti lakukan adalah teerleetak pada 

oebjeek yang digunakan yaitu me edia audioe visual. Pe ersamaan lainnya yaitu 

pe ersamaan dalam meenggunakan meetoede e kualitatif eekspe erimeen. Se edangkan 

pe erbeedaannya te erleetak pada subjeek. Pe ene eliti meengambil peene elitian teerhadap 

mata peelajaran meenulis puisi seedangkan Lucyana Rahmi dan Alfurqoen 

meenggunakan subje ek minat beelajar siswa pada peende emi coevid 19 

2. Rini Kurnia deengan judul “Peengaruh Pe enggunaan Meedia Audioe Visual 

Teerhadap Ke emampuan Be erbicara Ke elas V”.Hasil pe engoelahan data dipeeroele eh 

rata-rata keemampuan siswa se ebe elum meenggunakan me edia audioe visual adalah 
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63,64 dan rata rata keemampuan beerbicara siswa seeteelah meenggunakan meedia 

audioe visual adalah 78,72. Maka dari keedua peene elitian ini yang me embe edakan 

adalah peene eliti Rina Kurnia meenggunakan jeenis pe ene elitian eekspe erimeen deengan 

mateeri keemampuan beerbicara. Seedangkan Pe ene elitian yang dilakukan 

meenggunakan je enis pe eneelitian tindakan keelas ( PTK) de engan mateeri puisi.
26

         

3. Ririn Yusritia deengan judul “ Upaya Me eningkatkan Hasil Be elajar Siswa de engan 

Me enggunakan Me edia Visual Pada Mata Peelajaran Mateematika deengan 

Me enge enal Sifat-Sifat Bangun Datar Pada Siswa Ke elas V MIS Madinatussalam  

De esa Se ei Roetan Ke ecamatan Pe ercut Seei Tuan Kabupate en De eli Seerdang”. Dari 

pe eneelitian yang dilaksanakan peene eliti meendapat hasil bahwa (1) Guru bidang 

studi harus meembuat icee bre eaking teerleebih dahulu supaya siswa le ebih seemangat. 

(2) Guru ke elas dan guru studi me enggunakan rancangan peelaksanaan 

pe embeelajaran (RPP).  (3) Guru ke elas dan guru studi harus meempeersiapkan 

bahan/alat dalam peembe elajaran meenge enal bangun datar. Pe eneelitian yang 

digunakan oeleeh Ririn Yusritia deengan meenggunakan pe ende ekatan kualitatif 

de engan kuantitatif  sama sama beerkaitan de engan me edia audioe visual.
27

 

4. Tahan Suci Windasari dan Harlinda de engan judul” Peengaruh Pe enggunaan 

Me edia Audioe Visual Te erhadap Hasil Be elajar IPA Siswa Ke elas IV Se ekoelah 

Dasar. Pe ene elitian ini beertujuan untuk meenge etahui peengaruh pe enggunaan meedia 

audioe visual teerhadap hasil beelajar IPA Siswa keelas IV C SDN Duri Ke epa 05. 
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Hasil dari peene elitian teerse ebut yaitu bahwa meedia audioe visual be erpeengaruh 

poesitif seecara signifikan teerhadap hasil beelajar. 

Pe ersamaan deengan pe ene elitan yang pe ene eliti lakukan adalah teerleetak pada 

subje ek yang diteeliti. Yang meenjadi subje ek pada peeneelitian ini yaitu 

ke eteerampilan meenulis puisi siswa keelas X SMA Ne ege eri 2 Bangkinang Koeta. 

Se edangkan pe ene elitian yang dilakukan oeleeh Tahan Suci Windasari dan Harlinda 

teerhadap hasil beelajar IPA Siswa Ke elas IV Se ekoelah Dasar. 

5. Nurul Janna deengan judul” Peengaruh Pe enggunaan Meedia Gambar Teerhadap 

Ke emampuan Me enulis Puisi Pada Siswa Ke elas VII  di MTS Ma‟rif  Banyoerang 

Kabupate en Bante eng, Pe ene elitian ini beertujan untuk meenge etahui peenggunaan 

meedia gambar teerhadap keemampuan meenulis puisi siswa keelas VII MTs Ma‟rif  

Banyoeng Kabupateen Bante eng. Hasil analisis statistic deeskriptif yang dipe eroeleeh 

bahwa ada peengaruh dalam pe enggunaan meedia gambar te erhadap keemampuan 

meenulis puisi siswa poesitif. Ke emampuan meenulis siswa deengan me enggunakan 

meedia gambar me enunjukkan hasil leebih baik dari seebe elum meenggunakan me edia 

gambar. 

Pe ersamaan deengan pe ene elitian yang dilakukan peene eliti adalah teerleetak 

pada keeteerampilan meenulis puisi pada siswa. Se edangkan peerbe edaannya te erleetak 

pada meedia yang digunakan. Pe eneeliti meenggunakan meedia audioe visual  (videeoe) 

se edangkan pe eneelitian yang dilakukan oeleeh Nurul Janna meenggunakan meedia 

gambar. 
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C. Kerangka berpikir 

Me embaca Puisi adalah keegiatan meenyampaikan makna yang te erkandung 

dalam puisi keepada audieens. Pe embeelajaran meembaca puisi beermanfaat untuk (1) 

Me eningkatkan peenge etahuan siswa dalam peengalaman beersastra, (2) 

Me enge embangkan cipta rasa,dan karya. (3) me enjadikan siswa ge ene erasi yang be erani 

tampil di deepan audieens. 

D. Hipotesis Tindakan 

Se eteelah meene erapkan moede el amati, tiru, dan moedifikasi meenggunakan 

meedia audioe visual dalam  peembeelajaran meembaca puisi diharapkan dapat 

meeningkatkan minat meembaca puisi siswa ke elas IV SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe ene elitian ini akan dilakukan mulai Juli 2023s/d Agustus 2023 di 

Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natal. Peene elitian 

ini beerkaitan deengan me etoede e kualitatif de eskriptif yaitu meelakukan peengamatan 

teerle ebih dahulu, seehingga kita dapat meempeeroele eh infoermasi dan meelanjutkannya 

de engan wawancara dan doekumeentasi. Alasan pe eneelitian meemilih loekasi ini kareena 

pe eneeliti meerasa teertarik untuk meenge etahui meeningkatkan meembaca puisi siswa 

de engan me enggunakan meedia audioe visual. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jeenis pe ene elitian ini adalah peeneelitian tindakan keelas (Classroeoem Actioen 

Reese earch).Dalam bidang peendidikan, khususnya dalam praktik peembeelajaran, 

pe eneelitian tindakan beerke embang me enjadi pe eneelitian tindakan keelas (PTK). 

Pe ene elitian tindakan keelas (PTK) adalah pe eneelitian tindakan yang dilakukan di 

dalam keelas keetika peembeelajaran beerlangsung. Pe ene elitian tindakan keelas (PTK) 

dilakukan deengan tujuan untuk me empe erbaiki atau meeningkatkan kualitas 

pe embeelajaran. Peene elitian tindakan keelas (PTK) be erfoekus pada keelas dan pada 

proese es pe embeelajaran yang te erjadi di dalam ke elas.
28

  

Pe ene elitian tindakan keelas juga diartikan se ebagai se eke eloempoek guru yang 

dapat dioerganisasikan koendisi praktik pe embeelajaran meere eka, be elajar dari 
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e engalaman meere eka seendiri, meereeka dapat meencoeba suatu gagasan pe erbaikan dalam 

praktik peembeelajaran meere eka, teerlihat peengaruh nyata dari upaya itu.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa peene elitian tindakan keelas mampu meembantu 

para guru dalam meenghadapi pe ermasalahan yang te erjadi di keelas, baik 

be erhubungan de engan pe emahaman mateeri,meedia maupun alat eevaluasi, maka dari 

itu guru meelakukan tindakan-tindakan ke elas seecara sisteematis dan teerstruktur 

dalam suatu proese es pe embeelajaran. 

C. Latar dan Subjek Penelitian 

Latar pe ene elitian ini adalah keegiatan peembeelajaran meembaca puisi siswa  

de engan meenggunakan me edia audioe visual di keelas IV SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natal 

Subje ek peene elitian ini adalah siswa keelas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir 

Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natal Tahun Pe elajaran 2023/2024 

de engan jumlah 25 siswa yang te erdiri dari 10 siswa laki-laki dan 15 siswa 

pe ereempuan. Adapun pe enjeelasan jumlah siswa teerhadap pada tabeel beerikut:  

D. Produser Penelitian 

Se eteelah meelakukan studi pe endahuluan me elalui oebse ervasi langsung 

ke ese ekoelah keelas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu 

Kabupate en Mandailing Natal, maka yang dilakukan analisis deengan meelihat 

pe enye ebab teerjadinya pe ermasalahan antara keenyataan de engan harapan se ehingga 

diajukan suatu upaya dalam be entuk tindakan keelas, adapun re encana proese edur 

pe eneelitian dilaksanakan deengan me enggnakan moede el Kurt Le ewin. 
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Kurt Le ewin me enyatakan bahwa PTK te erdiri atas beebe erapa siklus, seetiap 

siklus te erdiri dari eempat langkah yaitu, pe ere encanaan,tindakan,oebse ervasi dan 

re efleeksi.Be erdasarkan langkah-langkah PTK diatas, se elanjutnya dapat digambarkan 

lagi meenjadi beebeerapa siklus, yang akhirnya me enjadi kumpulan dari beebe erapa 

siklus.
30

 Pe elaksanaan peene elitian direencanakan teerdiri dari I siklus. se etiap siklus dua 

pe erteemuan, jika beelum beerhasil maka dilanjutkan kee siklus II, se etiap siklus 

meemiliki eempat tahapan yaitu, pe ereencanaan, tindakan, peengamatan atau oebse ervasi 

dan reefle eksi. Pe eneelitian tindakan keelas ini dilaksanakan di keelas IV SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natal pada 

koempeete ensi dasar meembaca puisi. 

1. Siklus 1 

a. Pertemuan Pertama ( Siklus 1) 

Pada pe erteemuan peertama ini, peene eliti meene etapkan satu kali 

pe erteemuan atau seelama 2 x 45 meenit seebagai keegiatan peembeelajaran pada 

mateeri meembaca puisi. Adapun reencana tindakan peerteemuan peertama ini : 

1) Tahap perencanaan (planning) 

Pe ere encanaan yang dilakukan dalam me eningkatkan minat 

meembaca puisi pada mateeri cita-cita adalah se ebagai be erikut: 

a) Me ene entukan mateeri peembeelajaran 

b) Me embuat skeenarioe pe embeelajaran atau reencana peelaksanaan 

pe embeelajaran (RPP) 

c) Me enyiapkan vide eoe te entang puisi 
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d) Me enyiapkan le embar oebse ervasi untuk meelihat bagaimana koendisi 

be elajar meembaca puisi deengan me enggunakan meedia audioe visual pada 

saat peelaksanaan tindakan 

e) Meeneentukan sumbeer beelajar 

f) Meeneentukan instrumeent peene elitian 

2) Tahap Tindakan (Action) 

Pe elaksanaan tindakan yang te elah dire encanakan heendaknya cukup 

fleeksibe el untuk meencapai peerbaikan yang diinginkan. Adapun langkah-

langkah peelaksanaan dalam siklus peertama dibagi meenjadi tiga tahap 

(tahap awal, tahap inti, tahap akhir) 

Adapun rinciannya adalah seebagai beerikut: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Be erdoea be ersama-sama deengan siswa 

(2) Me engabse en siswa 

(3) Me enyiapkan siswa ke e dalam situasi beelajar 

(4) Me engadakan apeerse epsi  

(5) Me enyampaikan tujuan peembeelajaran 

(6) Me enyiapkan langkah-langkah pe embe elajaran 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru me enjeelaskan mateeri te entang cita-citaku dalam meembaca 

puisi 

(2) Guru me embeerikan keese empatan keepada siswa untuk meelihat vide eoe 

puisi teentang cita-citaku 
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(3) Siswa disuruh maju kee de epan untuk meemprakteekan cara meembaca 

puisi yang ada di dalam videeoe teerse ebut teentang cita-citaku 

(4) Guru me enyuruh siswa untuk meengulang-ulang me embaca puisi 

teerse ebut dirumah 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Siswa be ersama-sama deengan guru me enyimpulkan peembeelajaran 

(2) Guru me embe erikan umpan balik teerhadap proese es dan hasil 

pe embeelajaran 

(3) Guru be ersama-sama deengan siswa me enutup pe elajaran. 

3) Tahap Mengamati ( Observasi) 

Guru ke elas yang be ertugas se ebagai oebse ervasi meelakukan 

pe engamatan untuk meengumpulkan infoermasi teentang proese es 

pe embeelajaran yang dilakukan seesuai tindakan yang te elah disusun seerta 

meelihat seejauh mana hasil tees ke erja siswa dalam proese es pe embeelajaran 

de engan meenggunakan me edia audioe visual. Oebse ervasi dapat meencatat 

be erbagai keekurangan dan keele ebihan dalam meelaksanakan tindakan, 

se ehingga hasilnya dapat dijadikan masukan keetika reefleeksi untuk 

pe enyusunan ulang me emasuki putaran atau siklus be erikutnya. 

4) Tahap Refleksi ( Reflection) 

Pada Tahap reefle eksi ini keegiatan difoekuskan pada upaya untuk 

meenganalisis, meemakai, meenjeelaskan dan meenyimpulkan proese es 

pe embeelajaran. Tahap ini meenjadi tanggung jawab peene eliti. Adapun hal-

hal yang dire efleeksikan pada siklus peerteemuan ini adalah 
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a) Me enganalisis hasil dari keegiatan inti yakni be erupa tees individu 

b) Ke ekurangan yang ada dalam proese es pe embe elajaran 

c) Ke emajuan yang dicapai siswa se eteelah proese es pe embeelajaran 

d) Me erumuskan reencana tindakan peembe elajaran se elanjutnya. 

b. Pertemuan Kedua (Siklus 1) 

Pada peerte emuan keedua ini, sama halnya deengan pe erte emuan atau 

se elama 2 x 35 meenit seebagai ke egiatan pe embeelajaran pada meembaca puisi. 

Adapun re encana tindakan peerteemuan keedua ini adalah: 

1) Tahap Perencanaan (Planning)  

Pe ere encanaan yang dilakukan dalam me eningkatkan minat 

meembaca puisi pada mateeri cita-cita adalah se ebagai be erikut: 

a) Me ene entukan mateeri peembeelajaran 

b) Me embuat skeenarioe pe embeelajaran atau reencana peelaksanaan 

pe embeelajaran (RPP) 

c) Me enyiapkan vide eoe te entang puisi 

d) Me enyiapkan le embar oebse ervasi untuk meelihat bagaimana koendisi 

be elajar meembaca puisi deengan me enggunakan meedia audioe visual pada 

saat peelaksanaan tindakan 

e) Me ene entukan sumbeer beelajar 

f) Me ene entukan instrumeent peene elitian 

2) Tahap Tindakan (Action) 

Pe elaksanaan tindakan yang te elah dire encanakan heendaknya cukup 

fleeksibe el untuk meencapai peerbaikan yang diinginkan. Adapun langkah-
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langkah peelaksanaan dalam siklus peertama dibagi meenjadi tiga tahap 

(tahap awal, tahap inti, tahap akhir) 

Adapun rinciannya adalah seebagai beerikut: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Be erdoea be ersama-sama deengan siswa 

(2) Me engabse en siswa 

(3) Me enyiapkan siswa ke e dalam situasi beelajar 

(4) Me engadakan apeerse epsi  

(5) Me enyampaikan tujuan peembeelajaran 

(6) Me enyiapkan langkah-langkah pe embe elajaran 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru me enjeelaskan mateeri te entang cita-citaku dalam meembaca 

puisi 

(2) Guru me embeerikan keese empatan keepada siswa untuk meelihat vide eoe 

puisi teentang cita-citaku 

(3) Siswa disuruh maju kee de epan untuk meemprakteekan cara meembaca 

puisi yang ada di dalam videeoe teerse ebut teentang cita-citaku 

(4) Guru me enyuruh siswa untuk meengulang-ulang me embaca puisi 

teerse ebut dirumah 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Siswa be ersama-sama deengan guru me enyimpulkan peembeelajaran 

(2) Guru me embe erikan umpan balik teerhadap proese es dan hasil 

pe embeelajaran 
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(3) Guru be ersama-sama deengan siswa me enutup pe elajaran. 

3) Tahap Mengamati ( Observasi) 

Guru ke elas yang be ertugas se ebagai oebse ervasi me elakukan 

pe engamatan untuk meengumpulkan infoermasi teentang proese es 

pe embeelajaran yang dilakukan seesuai tindakan yang te elah disusun seerta 

meelihat seejauh mana hasil tees ke erja siswa dalam proese es pe embeelajaran 

de engan meenggunakan me edia audioe visual. Oebse ervasi dapat meencatat 

be erbagai keekurangan dan keele ebihan dalam meelaksanakan tindakan, 

se ehingga hasilnya dapat dijadikan masukan keetika reefleeksi untuk 

pe enyusunan ulang me emasuki putaran atau siklus be erikutnya. 

4) Tahap Refleksi ( Reflection) 

Pada Tahap reefleeksi ini ke egiatan difoekuskan pada upaya untuk 

meenganalisis, meemakai, meenjeelaskan dan meenyimpulkan proese es 

pe embeelajaran. Tahap ini meenjadi tanggung jawab peene eliti. Adapun hal-

hal yang dire efleeksikan pada siklus peerteemuan ini adalah:  

a) Me enganalisis hasil dari keegiatan inti yakni be erupa tees individu 

b) Ke ekurangan yang ada dalam proese es pe embe elajaran 

c) Ke emajuan yang dicapai siswa se eteelah proese es pe embeelajaran 

d) Me ene entukan langkah-langkah pe erbaikan atas keekurangan se elama 

proese es pe embeelajaran 

e) Me erumuskan reencana tindakan peembe elajaran se elanjutnya. 
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2. Siklus II 

Tindakan lanjutan dari siklus I yang be ertujuan untuk meengupayakan 

pe erbaikan siklus I. Siklus II dilaksanakan deengan me empe ertimbangkan 

pe eningkatan yang te elah dicapai pada siklus se ebe elumnya de engan tujuan untuk 

meempe erbaiki hambatan-hambatan yang diteemukan pada siklus I. 

Langkah langkah siklus II dilakukan se epe erti siklus I yaitu be erupa 

pe ereencanaan, tindakan, oebse ervasi dan re efle eksi. 

Hubungan dari ke eeempat koempoene en teerse ebut meenunjukkan keegiatan 

be erulang atau siklus. Apabila digambarkan dalam beentuk visualisasi, maka 

akan teergambar bagan se epeerti beerikut: 
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E. Sumber Data 

Pe ene elitian ini meenggunakan dua sumbeer data, yaitu sumbeer data primeer 

dan skundeer. Sumbe er primeer meerupakan sumbeer yang langsung me embe erikan data 

ke epada peeneeliti atau dapat dikateegoerikan data dipeeroele eh se ecara langsung dari 

subje ek peene eliti seebagai infoermasi meenggunakan alat peengambilan data. 

Data skundeer adalah suatu data yang dapat di peeroeleeh dari peerantara atau  

langsung di pe eroeleeh oeleeh pe eneeliti, data ini be erisi doekumeen atau data lapoeran yang 

teerse edia. Salah satu data skunde er yaitu keepala seekoelah SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir. Data skundeer juga bisa didapatkan dari pihak-pihak yang masih 

be ersangkutan de engan se ekoelah dan buku-buku yang te erkait deengan pe ene elitian, 

se epe erti arsip dan doeke emntasi beerkaitan de engan  Meeningkatkan Minat Meembaca 

Puisi Siswa de engan Me enggunakan Me edia Audioe Visual di Ke elas IV SD Ne ege eri 

285 Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natal. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrume en pe engumpulan data yang dilakukan ada tiga, yaitu: 

1. Tees  

Tees adalah cara atau proese edur yang digunakan untuk meengukur dan 

meenilai seesuatu dalam bidang pe endidikan yang be erbe entuk pe embe erian tugas 

be erupa peertanyaan atau peerintah seehingga me enghasilkan nilai yang 

meelambangkan tingkah laku atau preestasi. Tees be erfungsi se ebagai alat ukur 
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ke emajuan peese erta didik dan juga se ebagai alat ukur keebe erhasilan proegram 

pe engajaran.
31

 

2. Oebse ervasi 

Oebse ervasi yaitu suatu cara yang digunakan oeleeh pe eneeliti dalam rangka 

meencari dan meengumpulkan data deengan jalan peengamatan dan peencatatan 

unsur-unsur yang dite eliti seecara sisteematis. Pe eneeliti disini meengoebse ervasi 

pe eneerapan peeningkatan minat meembaca puisi di keelas IV SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir. Oebse ervasi ini dilakukan se ecara beerulang-ulang untuk 

meenge etahui bagaimana minat siswa  deengan cara meeningkatkan  meembaca 

puisi deengan me enggunakan me edia audioe visual te erse ebut. Seelain itu beerguna 

se ebagai bukti keebeenarannya, Pada pe elaksanaannya oebse ervasi pe eneeliti 

meengamati se ecara langsung te entang pe eningkatan minat meembaca puisi deengan 

meenggunakan me edia audioe visual. 

3. Doekume entasi 

Me erupakan sumbeer data yang digunakan untuk meele engkapi peene elitian, 

baik beerupa sumbeer teertulis, gambar (foetoe), yang se emuanya meembeerikan 

infoermasi untuk proese es pe ene elitian.
32

 Dalam hal ini untuk meele engkapi data yang 

dipeeroele eh meelalui peengamatan dan wawancara dalam peeneelitian, peeneeliti 

meengumpulkan doekume entasi beerupa data siswa, tabeel hasil nilai ulangan siswa 

dan foetoe-foetoe ke egiatan peeneelitian. 

 

 

                                                             
31

Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, ( Depok: PT Raja GrafindoPersada, 2012), hlm 

67. 
32

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian .., hlm. 150.  
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Ke eabsahan data meerupakan standar keebe enaran suatu data hasil peene elitian 

yang le ebih me ene ekankan pada data atau infoermasi daripada sikap dan jumlah 

oerang.
33

 Oeleeh kareena itu, data yang dipe eroeleeh pe eneeliti peerlu meelalui uji validasi 

data agar data teerse ebut dapat dipeercaya dan tidak diragukan ke eabsahannya. 

Dalam peene elitian ini data dapat di oebse ervasi me elalui teeknik triangulasi. 

Triangulasi dilakukan deengan cara meenge eceek data dari beerbagai sumbe er de engan 

be erbagai cara. Be ebe erapa cara yang akan dilakukan dalam proesees triangulasi, yaitu : 

H. Triangulasi sumbeer, yaitu meembandingkan, meenge ece ek keembali deerajat 

ke embali keepe ercayaan infoermasi yang dipe eroeleeh meelalui beebeerapa sumbeer 

yang be erbe eda.
34

 Triangulasi sumbeer dilakukan de engan cara meenge ece ek data 

yang dipe eroeleeh dari beebe erapa sumbeer, yaitu guru keelas IV dan siswa keelas 

IV. 

Triangulasi Teeknik/Me etoedee adalah usaha untuk meenge ece ek ke eabsahan data 

atau meenge ece ek ke eabsahan teemuan peene elitian. Triangulasi teeknik/me etoede e dapat 

dilakukan deengan me enggunakan leebih dari satu teeknik peengumpulan data untuk 

meendapatkan data yang  sama.
35

 Pada pe ene elitian ini, teeknik peengumpulan data 

yang digunakan adalah tees  pilihan beerganda dan oebse ervasi. 

 

 

                                                             
33

Muh Fitrah dan Lutfiyah,  Metode Penelitian: Penilaian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus ( Jawa Barat: CV Jejak, 2017), hlm. 93.   
34

Sri Handayati, "peningkatan minat membaca puisi dengan menggunakan media audio 

visual  Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu" Skripsi, 

(Padangsidimpuan: UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2022), hlm 44 
35

Sri Handayani, „‟ penerapan metode diskusi…, hlm.44. 
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H. Teknik Analisis Data 

Data pada peene elitian ini dianalisis seecara deeskriptif yang be ertujuan untuk 

meenge etahui keeaktifan peembeelajaran yang teelah diteentukan supaya dapat dikeetahui 

pe eningkatan hasil beelajar siswa deengan pe eneerapan  moede el peembe elajaran snoewball 

throewing. Analisis yang digunakan yaitu: 

1. Analisis data kualitatif (data subjeektif) adalah data yang dipe eroeleeh dari sumbeer 

dan peenggunaan moedeel peembe elajaran yang me enunjukkan aktivitas anakyang 

teerjadi seelama proese es pe embeelajaran beerlangsung. 

2. Analisis data kualitatif (data numeerik) adalah skoer be erupa angka. Skoer yang 

dimaksud dalam hal ini adalah hasil tees keemampuan siswa dalam meembaca 

puisi. Skoer ini dihitung de engan me elihat nilai rata-rata keelas.
36

 

   
∑  

 
 

Ke ete erangan:  

  = nilai rata-rata 

∑  = jumlah seemua skoer 

N = jumlah siswa 

Untuk me encapai peerse entase e hasil beelajar siswa me elalui oebse ervasi 

digunakan rumus se ebagai beerikut:
37

 

   
∑                                          

∑                     
       

 

                                                             
36

Sugiono, metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif (Bandung : Alfabeta,2018), hlm.64 
37

Sudjana Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta:Rineka Cipta,2011), hlm. 145 
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3. Pe enarikan keesimpulan 

Pe enarikan keesimpulan adalah meembuat keesimpulan beerdasarkan 

de eskripsi data, yakni keesimpulan atas teemuan teemuan yang te elah 

diinteerpreetasikan dalam sajian data seerta meembe erikan reekoemeendasi atau saran 

yang te erkait deengan me erumuskan peermasalahan dan tujuan peene elitian. Dimana 

se eteelah data disajikan, maka peeneeliti me enarik keesimpulan dari sajian data 

teerse ebut be erupa keebe erhasilan dan keegagalan dalam  pe elaksanaan tindakan yang 

teelah dilakukan.
38

 

Analisis data ini digunakan  untuk meenge etahui seejauh mana keetuntasan 

siswa, se ekaligus se ebagai bahan meelakukan peereencanaan dalam peerteemuan 

se elanjutnya.Untuk me enge etahui kateegoeri pe enilaian maka disajikan dalam beentuk 

tabeel se ebagai beerikut ini.
39

 

Tabel 3.1 

Kategori Penilaian 

Simboel nilai angka   Kate egoeri 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup  

≤ 60 Kurang Baik 
 

De engan kateegoeri pe enilaian yang dite etapkan peene eliti deengan nilai 80 

Sangat Baik (SB) didik sangat re endah.
40

 

  

                                                             
38

Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran ( Jakarta : rajawali Press, 2014 ), hlm 279 
39

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 223 . 
40

 M Ngalim Purwanto, MP., Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran 

(Bandung: PT Remaja Rosdakaria, 2006), hlm. 102-1 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

 Koendisi  awal se ebe elum  meelakukan tindakan,  peeneelitian meelakukan 

pe engamatan teerhadap siswa ke elas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir. 

Be erdasarkan pe engamatan yang dilakukan, ke egiatan beelajar meengajar di SD 

teerse ebut masih beerpusat pada guru. Pe eneeliti meendapatkan data awal meenge enai 

minat meembaca puisi pada bulan Noeve embe er. 

Minat siswa dalam meengikuti keegiatan peembeelajaran tidak teerlalu 

tampak, kareena dalam meengikuti pe embeelajaran meembaca puisi siswa kurang 

teertarik. Apabila keegiatan peembe elajaran teerse ebut masih didiamkan teentunya 

pe ese erta didik tidak dapat meencapai deengan maksimal. Peene eliti meelakukan 

pe engamatan teerhadap mata peelajaran bahasa Indoene esia keelas IV pada bulan 

teerse ebut. 

Untuk me eneemtukan minat guru me elihat tindakan siswa dikeelas. Me elalui 

hasil peengamatan yang dilakukan teerhadap siswa ke elas peene eliti meendapat 

infoermasi seebagai beerikut, minat siswa dalam peelajaran bahasa Indoeneesia masih 

cukup reendah. Hal te erseebut dapat dibuktikan deengan adanya siswa yang 

ngoebroel de engan te eman lain di dalam keegiatan peembeelajaran. 

Se elain meelakukan peengamatan peeneeliti juga me elakukan peengumpulan 

data beerupa instrumeen kueesioene er minat meembaca puisi dan leembar oebse ervasi 

meembaca puisi yang dilakukan oele eh siswa. Kue esioene er minat beertujuan untuk 

50 
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meelihat seebe erapa beesar minat beelajar siswa se ecara deetail meenge enai ke einginan 

siswa dalam meembaca puisi. Seedangkan oebse ervasi be erguna untuk me engamati 

minat siswa dalam meembaca puisi. 

Be erikut meerupakan data awal yang dipe eroeleeh pe eneeliti dalam meenge etahui 

minat meembaca puisi 

Tabel 4.1 

Kondisi Awal Minat Membaca Puisi Siswa 

NO. Kuesioner Keterangan 

1. 50 Minat Seedang 

2. 55 Minat Tinggi 

3. 47 Minat Seedang 

4. 50 Minat Seedang 

5. 48 Minat Seedang 

6. 44 Minat Seedang 

7. 51 Minat Seedang 

8. 53 Minat Tinggi 

9. 51 Minat Seedang 

10. 43 Minat Reendah 

11. 50 Minat Seedang 

12. 50 Minat Seedang 

13. 45 Minat Seedang 

14. 50 Minat Seedang 

15. 54 Minat Tingggi 

Rata-rata 40,5 Minat Rendah 
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              Diagram 4.2  Awal Siklus Minat Belajar Membaca Puisi Siswa 

 

Dari gambar 4.2 di atas yaitu  diagram awal minat beelajar meembaca 

puisi siswa bahwa hasil minat  siklus awal beelajar teerse ebut minat tinggi 80%, 

minat seedang 60% dan minat reendah 50%.  

teerse ebut dapat teergoeloeng re endah. Be erikut meerupakan koendisi awal 

leembar oebse ervasi dalam mateei me embaca puisi se ebe elum meenggunakan me edia 

audioe visual. 

2. Siklus 1 

a. Siklus 1 Pe erteemuan 1 

1) Pe ere encanaan 

Suatu keegiatan peelaksanaan peene elitian tindakan keelas, tidak dapat 

dilaksanakan deengan baik se ebe elum meerancang pe ereencanaan, Deengan 

de emikian, teerlrbih dahulu meenyusun re encana keegiatan yang 

akandilaksanakan,yaitu:  

a) Me enyusun Re encana Pe elaksanaan Peembe elajaran ( RPP) 
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b) Me enyiapkan mateeri peembeelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 

teentang “cita-citaku”  

c) Me enyusun langkah-langkah pe embe elajaran deengan me eneerapkan 

meembaca puisi siswa meenggunakan me edia audioe visual 

d) Me enyusun le embar ke egiatan yang akan dibe erikan keepada siswa. 

e) Me empeersiapkan alat meedia untuk siswa didalam keelas. 

2) Pe elaksanaan 

Pada dasarnya tahap peelaksanaan ini me erupakan impleemeentasi 

dari suatu tindakan yang sudah direencanakan seebe elumnya diruntuk 

meencapai tujuan dari seebuah peeneelitian. Maka yang harus dilakukan 

adalah: 

a) Pe endahuluan 

(1) Guru Me engucapkan salam 

(2)  Guru me engajak se emua siswa untuk be erdoea se ebe elum beelajar dan 

meenge ece ek ke ehadiran siswa 

(3)  Me engkoendisikan siswa agar siap untuk be elajar 

(4) Me enyampaikan tujuan peembeelajaran 
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Gambar 4.3 Guru menjelaskan Materi  Membaca Puisi Siswa 

Siklus I Pertemuan I 

 

b) Ke egiatan Inti 

Guru me enje elaskan peenge ertian dari puisi 

(1) Tahap Peersiapan 

Guru me engajak siswa untuk me embuka buku dan me enuliskan 

pe enge ertian puisi yang ada dipapan tulis 

(2) Tahap Peenyampaian 

Guru me enje elaskan peenge ertian,  macam-macam dan coentoeh puisi 

(3) Tahap peelatihan 

Guru me embe erikan keese empatan keepada siswa untuk meembeerikan 

tanggapan, pe endapat, atau beertanya. 

 

 

 



55 
 

(4) Tahap peenampilan 

Siswa ditunjuk untuk meembeerikan coentoeh bagaimana cara 

meembaca puisi deengan baik dan beenar dalam keehidupan seehari-

hari. 

c) Pe enutup  

(1) Guru dan siswa me elakukan reefleeksi meenge enai keegiatan 

pe embeelajaran 

(2) Guru me embe erikan apreesiasi, peenguatan, dan meenyimpulkan 

ke embali mateeri peembeelajaran. 

(3) Guru me embe erikan soeal teentang puisi ke epada siswa. 

(4) Me embaca doea peenutup, dan 

(5) Me embeerikan salam. 

3) Pe engamatan 

Pe engamatan ini dilakukan keetika be erlangsungnya tahap 

pe elaksanaan deengan be ersamaan. Dan saat pe engamatan leembar oebse ervasi 

teelah diseediakan teerleebih dahulu. Hal ini untuk meencapai teerlaksananya 

tahap peelaksanaan teerse ebut. Pada peerteemuan peertama peengamatan yang 

dilakukan adalah siswa.  Dimana siswa kurang ke erja sama dalam 

meenge erjakan tugas yang dibe erikan. 

Dari peengamatan yang te elah dilakukan dapat meempeengaruhi 

minat siswa dalam meembaca puisi. Hal ini dapat dilihat dari hasil beelajar 

 

 

 

 



56 
 

Tabel 4.4  

Target keberhasilan minat dan capaian siklus 1 

Pe erubahan Indikatoer ke ebeerhasilan  Koendisi awal Targe et 

ke ebeerhasilan 

Capaian 

siklus 1 

Ke ete eranga

n 

Minat Rata-rata skoer 

kue esioeneer se eluruh 

siswa 

50 80 60 Teercapai 

 

Diagram 4.5 Target keberhasilan minat capaian siklus 

 

4) Re efleeksi 

    Be erdasarkan targe et dari oebse ervasi dan minat beelajar siswa dapat 

dilihat bahwa ada peeningkatan teetapi be elum beerke embang dan beelum 

se esuai dari beebeerapa peere encanaan yang te erlaksanakan, diantaranya siswa 

be elum aktif dalam proese es pe embe elajaran, siswa be elum dapat meemahami 

mateeri minat meembaca puisi beelum me encapai indikatoer ke ebeerhasilan 

tindakan dari beebe erapa indikatoer minat be elajar. Be erdasarkan masalah 

yang te erdapat pada siklus peerteemuan I, pe erlu dipeerbaiki agar proese es 

pe embeelajaran beerjalan deengan bagus, pe erbaikan yang harus dilaksanakan 

adalah guru harus dapat meembuat siswa leebih aktif, guru harus bisa 
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meenje elaskan mateeri peembeelajaran deengan baik dan guru le ebih meenguasai 

ke elas. 

b. Siklus 1 pe erteemuan II 

1) Pe ere encanaan 

Pe ere encanaan yang dipe ersiapkan se ebe elum meelakukan proese es 

pe embeelajaran adalah: 

a) Me engide entifikasi hasil peengamatan awal ke elas IV 

b) Me enyusun Re encana Pe elaksanaan Peembe elajaran ( RPP) 

c) Me enyiapkan mateeri peembeelajaran teentang meembaca Puisi 

d) Me empeerlihatkan videeoe meembaca puisi teentang cita-citaku 

e) Me enyiapkan leembar keegiatan untuk siswa 

2) Pe elaksanaan 

a) Pe endahuluan 

(1) Guru me engucapkan salam 

(2) Guru me engajak siswa be erdoea dan me enanyakan kabar siswa se erta 

meenge ece ek ke ehadiran siswa 

(3) Guru me embe erikan peenguatan dan seemangat keepada siswa 

(4) Guru me engajak siswa untuk me embahas ke embali mateeri yang te elah 

dipeelajari seebeelumnya. 

(5) Guru me enje elaskan tujuan peembeelajaran 

b) Ke egiatan Inti 

(1) Tahap Peersiapan 
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(a) Siswa diminta agar meembacakan puisi teentang cita-citaku 

dideepan  ke elas 

(b) Siswa diminta untuk meenyimak te eman yang se edang me embaca 

puisi dideepan keelas 

(c) Siswa diminta untuk meempeersiapkan diri me embacakan puisi 

se ecara beergantian 

(2) Tahap Peenyampaian 

(a) Guru me enje elaskan peenge ertian puisi beese erta coentoehnya  

(b) Guru me embeerikan ke eseempatan keepada siswa untuk 

meembe erikan tanggapan,pe endapat,atau beertanya 

(c) Guru me enyampaikan keegiatan yang dilakukan didalam keelas 

(3) Tahap Peelatihan 

(a) Guru me embe erikan waktu 10 meenit bagi siswa untuk 

meemprakteekkan meembaca puisi 

(b) Guru me engarahkan siswa untuk se elalu meembaca puisi dimana 

pun be erada 

(4) Tahap Peenampilan 

(a) Se ecara mandiri, siswa meenuliskan puisi dalam keehidupan 

se ehari-hari dan meemprakteekkan cara meembaca puisi deengan 

baik dan beenar 

(b) Siswa lain meembeerikan tanggapan dan masukam keepada 

siswa yang se edang me emprakteekkan meembaca puisi dideepan 

ke elas 
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(c) Guru me embe erikan reeward 

(d) Guru me embeerikan keesimpulan dan peenguatan keembali keepada 

siswa te entang pe embeelajaran dan keegiatan yang te elah 

dilakukan. 

c) Pe enutup 

(1) Guru dan siswa me elakukan reefleeksi meenge enai keegiatan 

pe embeelajaran. 

(2) Guru me enyampaikan tugas dirumah agar meelakukan prakteek 

teentang coentoeh meembaca puisi 

(3) Guru me engajak siswa untuk meembaca doea pe enutup 

(4) Guru me embe erikan salam 

3) Pe engamatan 

Pe engamatan dilaksanakan pada saat pe elaksanaan beersamaan. 

Pe engamatan dilakukan seecara langsung bagaimana keeaktifan siswa dalam 

proese es pe embeelajaran.  

Pe engamatan dalam keegiatan siswa pada siklus I pe erte emuan II 

meengalami peeningkatan dari peerteemuan se ebeelumya. Hal ini dapat dilihat 

dari keemauan siswa dalam meende engarkan guru yang se edang me enje elaskan. 

Teetapi masih ada keekurangan dari peelaksanaan yang be elum te erlaksanakan 

dan tidak seesuai deengan yang dibuat. Ke erja sama dan peercaya diri siswa 

be elum teerlihat dalam meelaksanakan keegiatan dan tugas yang dibe erikan. 
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Tabel 4.6  

Target Keberhasilan Minat dan Capaian 

Siklus 1 Pertemuan 1 

Pe erubahan Indikatoer ke ebeerhasilan  Koendisi awal Targe et 

ke ebeerhasilan 

Capaian 

siklus 1 

Ke ete erangan 

Minat Rata-rata skoer 

kue esioeneer se eluruh 

siswa 

80 90 70 Teercapai 

 

Diagram 4.7 Target Keberhasilan Minat dan Capaian 

 

4) Re efleeksi 

Be erdasarkan hasil oebse ervasi dan te es yang dilakukan pada siklus 1 

Pe erteemuan I dapat dilihat bahwa ada peeningkatan tindakan. Reefleeksi ini 

be ertujuan untuk meempeerbaiki keekurangan yang ada pada siklus I dan 

Pe erteemuan II adalah siswa masih banyak yang tidak meende engarkan 

pe enjeelasan guru, siswa masih banyak yang re ebut dan kurang aktif dalam 

meenanggapi pe ertanyaan yang diajukan guru. 

Siswa masih banyak yang tidak be erani maju keede epan, dan siswa 

be elum dapat meemahami dan beertanya te erhadap meembaca puisi yang 

dibeerikan oeleeh guru. 
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Pe ene elitian tindakan keelas meerupakan pe ene elitian yang tidak 

be erheenti apabila yang signifikat sudah teercapai, teetapi dalam  peeneelitian 

ini peeningkatan beelum signifikat. Maka pe eneelitian meelanjutkan kee siklus 

II de engan pe ereencanaan beerikut: 

(a) Guru diharapkan mampu meenyampaikan mateeri pe embeelajaran 

de engan baik agar peemahaman koense ep yang diajarkan seemakin 

meeningkat. 

(b) Guru diharapkan mampu meeningkatkan pe eneege eloelaan keegiatan 

se elama peembe elajaran yang sudah dicapai se ebeelumnya pada siklus I 

(c) Guru diharapkan mampu meengoeptimalkan waktu pada proese es 

pe embeelajaran 

(d) Guru harus le ebih aktif meembimbing dan meengarahkan siswa dalam 

meemahami peelajaran yang disimpulkan 

(e) Guru harus le ebih meeningkatkan keeikutseertaan siswa seelama proese es 

pe embeelajaran 

3. Siklus II  

a. Siklus II Pe erte emuan I 

1) Pe ere encanaan 

Pe ere encanaan ini dirancang ke embali untuk me empeerbaiki siklus I 

yang masih teerdapat beebe erapa peelaksanaan yang be elum teerlaksana deengan 

tujuan meeningkatkan minat meembaca puisi siswa. 

Adapun pe ere encanaan yang dipe ersaiapkan se ebeelumnya adalah: 

a) Me engide entifikasikan  minat peengamatan awal keelas IV 
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b) Me enyusun Re encana Pe elaksanaan Peembe elajaran (RPP) 

c) Me enyiapkan mateeri peembeelajaran teentang me embaca puisi cita-citaku 

dalam keehidupan se ehari-hari 

d) Me enyiapkan leembar keegiatan dan tees untuk siswa 

2) Pe elaksanaan  

a) Pe endahuluan 

(1) Guru me engucapkan salam 

(2) Guru me engajak siswa be erdoea dan meenanyakan kabar siswa  se erta 

meenge ece ek ke ehadiran siswa 

(3) Guru me embe erikan peenguatan dan seemangat keepada siswa 

(4) Guru me engajak siswa untuk me embahas ke embali mateeri yang te elah 

dipeelajari seebeelumya 

(5) Guru me enje elaskan tujuan peembeelajaran 

b) Ke egiatan Inti 

(1) Tahap Peersiapan 

(a) Siswa diminta untuk maju keede epan meempe eragakan cara 

meembaca puisi hasil peekeerjaan dirumahnya. 

(b)  Siswa diminta untuk meempeersiapkan buku dan peena 

(c) Siswa diminta untuk beersiap-siap meelaksanakan 

pe embeelajaran meembaca puisi 

(2) Tahap Peenyampaian 

(a) Guru me enje elaskan peeristiwa teentang meembaca puisi deengan 

meenggunakan me edia audioe visual 
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(b) Guru me embeerikan ke eseempatan keepada siswa untuk 

meembe erikan tanggapan,pe endapat, atau beertanya. 

(c) Guru me enyampaikan keegiatan yang dilakukan di dalam keelas 

(3) Tahap peelatihan 

(a) Guru me embe erikan waktu 10 meenit bagi siswa untuk 

meenje elaskan hasil vide eoe yang te elah guru pe erlihatkan 

(b) Guru me engarahkan siswa untuk beersama-sama meembaca 

puisi  

(4) Tahap peenampilan 

(a) Se ecara mandiri, siswa meenceeritakan  peengalamannya 

bagaimana cara meembaca puisi. 

(b) Guru me eminta siswa untuk maju keede epan keelas untuk 

meepe eragakan bagaimana cara meembaca puisi deengan be enar. 

(c)  Siswa lain meende engarkan/ me enyimak apa yang disampaikan 

teemannya di de epan keelas 

(d)  Guru me embe erikan reeward keepada siswa 

(e) Guru me embeerikan keesimpulan dan peenguatan keembali keepada 

siswa te entang pe embeelajaran atau ke egiatan yang te elah  

dilakukan. 

c) Pe enutup 

(1) Guru dan siswa re efleeksi meenge enai ke egiatan dan peembe elajaran 

(2) Guru me embe erikan peenguatan dan meenyimpulkan peembeelajaran. 

(3) Guru me engajak siswa be erdoea untuk meenutup pe embeelajaran 
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(4) Guru me embe erikan salam  

3) Pe engamatan 

Pe engamatan ini teerjadi peeningkatan dari peengamatan yang 

dilakukan seebe elumya. Hal ini dike etahui dari adanya pe erubahan teerhadap 

siswa. Pada ke egiatan siswa dalam minat meembaca sudah dapat dikatakan 

meeme enuhi kriteeria yang dirancang, yaitu sudah dapat meemahami 

pe enjeelasan dari guru, beeke erja sama, peercaya diri, aktif  teerse ebut dapat 

dilihat pada lampiran 9 

Pe engamatan yang te elah dilakukan pada hasil beelajar siswa dalam 

siklus 1 masih me emeenuhi be ebe erapa ke ekurangan yang jauh dari 

pe ereencanaan. Teetap pada siklus II ini minat beelajar siswa sudah 

meeningkat dan nilai yang te elah dicapai se etiap siswa sudah meemeenuhi 

Krite eria Ke etuntasan Minimal ( KKM). Hal ini dapat dilihat pada tabeel 

Tabel 4.8  

Minat Membaca Puisi  Siswa Siklus II Pertemuan 1 

No. Nama Siswa Skor Keterangan 

1. ADK 60 Minat Tinggi 

2 ASH 60 Minat Tinggi 

3 AlF 50  Minat Seedang 

4 BD 55 Minat Tinggi 

5 CHA 75 Minat Tinggi 

6 DNS 65 Minat Tinggi 

7 AWI 85 Minat Tinggi 

8 Kf 80 Minat Tinggi 

9 Lulu 55 Minat Tinggi 

10 MYA 80 Minat Tinggi 

11 NLN 75 Minat Tinggi 

12 PTA 60 Minat Tinggi 

13. PKI 60 Minat Tinggi 

14 RLY 50 Minat Seedang 

15 RI 65 Minat Tinggi 
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16 RFI 70 Minat Tinggi 

17 SLA 75 Minat Tinggi 

18 SYA 80 Minat Tinggi 

19 SS 70 Minat Tinggi 

20 SBA 60 Minat Tinggi 

21 SNH 90 Minat Tinggi 

22 TLA 55 Minat Tinggi 

23 TN 50 Minat Tinggi 

24 UV 80 Minat Tinggi 

25 VK 75 Minat Tinggi 

26 WT 60 Minat Tinggi 

27 WND 60 Minat Tinggi 

28 WLA 65 Minat Tinggi 

29 YI 80 Minat Tinggi 

30 Z 75 Minat Tinggi 

        Jumlah 67,3 Minat Tinggi 

 

Diagram 4.9 Minat Membaca Puisi  Siswa Siklus II 

Pertemuan 1 

             

Be erdasarkan tabeel di atas, dikeetahui bahwa minat beelajar 

meembaca puisi siswa pada siklus II Pe erteemuan I teerjadi peeningkatan 

se ebe esar 80%. Hal ini sudah dapat dikatakan meencapai nilai maksimal. 
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4) Re efleeksi 

Re efleeksi pada proese es pe embe elajarab siklus II pe erte emuan I adalah 

se ebagai be erikut: 

a) Ke egiatan peembe elajaran deengan me ene erapkan moedeel pe embeelajaran 

de engan meenggunakan me edia audioe visual sudah beerjalan dan 

dilaksankan deengan baik. 

b) Ke egiatan siswa sudah se esuai deengan le embar oebse ervasi yang te elah 

dirancang dan se esuai peere encanaan se erta hasil beelajar siswa 

meendapatkan peeningkatan 

b. Siklus II Pe erte emuan II 

1) Pe ere encanaan 

Pe ere encanaan ini meerupakan pe erbaikan dari peere encanaan  

se ebe elumnya yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II pe erteemuan I. 

Tujuan untuk meelaksanakan peere encanaan ini keembali adalah agar 

se empurnanya hasil pe ene elitian dalam meeningkatkan hasil peembeelajaran. 

Adapun pe ere encanaan yang dilaksanakan adalah: 

a) Me enyusun Re encana Pe elaksanaan (RPP) 

b) Me empeersiapkan mateeri peembe elajaran yang akan dibawakan 

c) Me empeersiapkan langkah-langkah pe embeelajaran seesuai deengan 

meembaca puisi siswa  meenggunakan me edia audioe visual 

d) Me empeersiapkan tugas ke egiatan 
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2) Pe elaksanaan 

a) Pe endahuluan 

(1) Guru me engucapkan salam 

(2) Guru me engajak siswa be erdoea dan me enanyakan kabar siswa se erta 

meenge ece ek ke ehadiran siswa 

(3) Guru me embe erikan peenguatan dan seemangat keepada siswa 

(4) Guru me engajak siswa untuk me embahas ke embali mateeri yang te elah 

dipeelajari seebeelumnya. 

(5) Guru me enje elaskan tujuan peembeelajaran 

b) Ke egiatan Inti 

(1) Tahap Peersiapan 

(a) Guru me enje elaskan mateeri peembeelajaran 

(b) Siswa diminta untuk meendeengarkan instruksi dari guru 

(c) Siswa me empeersiapkan bahan untuk mateeri pe embeelajaran 

(2) Tahap Peenyampaian 

(a) Siswa diminta untuk meencari mateeri peembeelajaran teentang 

puisi dan langsung diprakte ekkan cara meembaca puisi yg 

be enar dideepan keelas 

(b) Guru me engawasi siswa dalam meelakukan ke egiatan 

(c) Se etiap siswa diminta untuk me enunjukkan hasil 

pe embeelajarannya diluar ruangan 
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(3) Tahap Peelatihan 

(a) Siswa diminta untuk meelakukan keegiatannya didalam 

ruangan 

(b) Se etiap siswa harus maju keede epan untuk meembaca puisi 

de engan baik dan beenar 

(c) Guru me embeerikan ke eseempatan keepada siswa untuk 

meempe elajari keembali teentang me embaca puisi deengan teema “ 

Cita-citaku”   

(4) Tahap Peenampilan 

(a) Se etiap siswa meempeeragakan meembaca  puisi didalam ruangan     

(b) Siswa lain dibeeri keese empatan maju keedeepan untuk meembaca 

puisi 

(c) Guru me embeerikan ke eseempatan keepada siswa untuk 

meenyimpulkan pe embeelajaran 

c) Pe enutup 

(1) Guru me enyimpulkan pe embeelajaran dan meembe erikan peenguatan 

ke embali 

(2) Guru me embe erikan leembar keegiatan ke epada siswa 

(3) Guru me engajak siswa be erdoea untuk meenutup pe embeelajaran 

(4) Guru me engucapkan salam 

3) Pe engamatan 

Pada tahap peengamatan di siklus II pe erte emuan II ini me enunjukkan 

bahwa seetiap keegiatan yang dilakukan sudah dapat dikatakan seesuai 
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de engan pe ere encanaan. Pe engamatan keegiatan siswa dan guru sudah 

meencapai peeningkatan yang se empurna. Dalam hal ini tidak ada lagi 

ke ekurangan yang didapatkan. 

Siswa sudah dapat meemahami peembe elajaran yang baik, beekeerja 

sama, peercaya diri, aktif dan koensisteen. Pe erubahan yang te erjadi juga dapat 

dilihat dari minat beelajar siswa  se emakin meeningkat de engan me embaca 

puisi siswa meenggunakan me edia audioe visual hasil peengamatan teerse ebut 

dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11 

Pe eningkatan yang te erjadi dalam peengamatan yang te elah 

dilaksanakan tidak ada lagi peerbaikan, Hal ini dapat ditinjau dari minat 

be elajar siswa beerikut ini:   

Tabel. 5.0  

Minat Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan II 

No.   Nama Siswa Skor Keterangan 

1. ADK 70 Minat Tinggi 

2 ASH 60 Minat Tinggi 

3 AIF 80 Minat Seedang 

4 BD 60 Minat Tinggi 

5 CHA 75 Minat Tinggi 

6 DNS 70 Minat Tinggi 

7 AWI 85 Minat Tinggi 

8 KF 80 Minat Tinggi 

9 LL 70 Minat Tinggi 

10 MYA 90 Minat Tinggi 

11 NLN 80 Minat Tinggi 

12 PTA 70 Minat Tinggi 

13. PKI 65 Minat Tinggi 

14 RLY 60 Minat Seedang 

15 RI 70 Minat Tinggi 

16 RFI 80 Minat Tinggi 

17 SLA 75 Minat Tinggi 

18 SYA 80 Minat Tinggi 

19 SS 90 Minat Tinggi 

20 SBA 80 Minat Tinggi 
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21 SNH 80 Minat Tinggi 

22 TLA 60 Minat Tinggi 

23 TN 70 Minat Tinggi 

24 UV 80 Minat Tinggi 

25 VK 80 Minat Tinggi 

26 WT 70 Minat Tinggi 

27 WND 65 Minat Tinggi 

28 WLA 70 Minat Tinggi 

29 YL 85 Minat Tinggi 

30 Z 80 Minat Tinggi 

Jumlah 69,16 Minat Tinggi 

 

 Diagram 5.1 Minat Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan II 

 

Be erdasarkan tabeel di atas, dikeetahui bahwa minat beelajar 

meembaca puisi siswa pada siklus II Pe erteemuan I teerjadi peeningkatan 

se ebe esar, 85 %. Hal ini sudah dapat dikatakan meencapai nilai maksimal. 

4) Re efleeksi 

Re efleeksi pada proese es pe embe elajaran siklus II Pe erte emuan II adalah 

bahwa teerjadi peeningkatan minat meembaca puisi siswa se ete elah peembeerian 

tindakan deengan me enggunakan me edia audioe visual. Minat beelajar siswa 
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meengalami peeningkatan, hal teerse ebut dapat dilihat pada data minat beelajar 

siswa di siklus I dan siklus II. Dan peene elitian teelah mampu 

meempe ertahankan dan meeningkatkan minat meembaca puisi pada 

pe embeelajaran siklus II dan me empeerbaiki ke esalahan yang dite emukan pada 

siklus I. 

B. Pembahasan 

Hasil dari pe eneelitian yang te elah dilakukan pada siklus I dan siklus II 

meenyatakan bahwa peembeelajaran bahasa Indoene esia mateeri  meeningkatkan minat 

meembaca puisi siswa deengan meenggunakan meedia audioe visual di keelas IV SD 

Ne ege eri 285 Simpanggambir. Pada siklus I guru me embeerikan moetivasi siswa, dan 

meenje elaskan indicatoer peembeelajaran, se eteelah itu guru meenjeelaskan mateeri 

pe embeelajaran dan keegiatan yang akan dilaksanakan. Seeteelah itu guru me enjeelaskan 

mateeri peembeelajaran dan keegiatan yang dilaksankan. Seete elah guru meenje elaskan 

mateeri teerse ebut siswa diminta untuk meenanyakan apa yang tidak dipahaminya. 

Salah satu dari siswa beerani meengajukan peertanyaan dan meenyimpulkan 

ke embali peembahasan yang te elah disampaikan guru. Siswa dibeeri tugas untuk 

meembuat puisi dan meenjeelaskannya dide epan keelas. Siswa juga diminta untuk 

meelakukan prakteek teerse ebut siswa dibagi meenjadi keeloempoek ke ecil. Seete elah 

meelakukan prakteek se etiap ke eloempoek diminta untuk maju keede epan dan 

meemprakteekkan cara meembaca puisi dan bagaimana sisteem pe embe elajaran yang 

dibeerikan guru.  

Be erdasarkan hasil peene elitian yang dilakukan meelalui oebse ervasi dan leembar 

ke erja beelajar siswa dinyatakan meeningkat teetapi peeningkatan teerse ebut be elum dapat 
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meencapai indicatoer pe embeelajaran.  Pada siklus I ini siswa masih banyak yang 

be elum meenge erti teentang mateeri yang diajarkan dan siswa masih be elum peercaya diri 

untuk meembaca puisi dan meemprakteekkannya didalam ruangan. 

Pada siklus II guru me empe erbaiki keeleemahan-ke eleemahan yang ada pada 

siklus 1 dan meere efleeksi keembali peere encanaan dan peelaksanaan tindakannya. 

Dalam siklus II ini guru me enjeelaskan keembali tujuan dan indikatoer se erta keegiatan 

pe embeelajaran yang akan dilaksanakan. Se eteelah guru me enjeelaskan mateeri 

pe embeelajaran siswa diminta untuk meempeeragakan hasil puisi yg siswa ke erjakan. 

Be erdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan pada siklus II dinyatakan 

bahwa siswa sudah meengalami peeningkatan, Hal ini dapat dilihat pada oebse ervasi 

be elajar siswa yang te erdapat lampiran 9. Pe ercaya diri siswa sudah tumbuh dan 

be erkeembang disaat guru me enanyakan ke embali peembeelajaran yang te elah 

disampaikan dan siswa juga aktif didalam keelas. Deengan de emikian moedeel 

pe embeelajaran deengan me enggunakan me edia audioe visual ini dapat meeningkatkan 

minat beelajar meembaca puisi siswa. 

De engan de emikian, hasil oebse ervasi dan minat beelajar siswa yang te elah 

dilaksanakan pada proese es pe embe elajaran yang te elah beerlangsung pada tahap 

koendisi awal, siklus I dan siklus II. Dapat dilihat pada tabeel beerikut: 

Tabel 5.2  

Minat Belajar Membaca Puisi Siswa Kelas IV 

Minat Be elajar    Pe erse entasee       Krite eria 

Koendisi awal      50%      Baik 

Siklus I Pe erte emuan I      55%      Baik 

Siklus I Pe erte emuan II       60%      Baik 

Siklus II Pe erte emuan I       70%      Sangat Baik 

Siklus II Pe erteemuan 

II 

       80%      Sangat Baik 
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Diagram 5.3 Minat Belajar Membaca Puisi Siswa Kelas IV 

 

Be erdasarkan tabeel di atas, meenujukkan bahwa minat beelajar meembaca puisi 

meeningkat se etiap siklus. Hal ini dapat dibuktikan pada tabeel dan gambar diatas. 

Adapun pe eningkatan pada siklus I pe erteemuan I se ebe esar 43,5%, siklus I peerteemuan 

II se ebe esar 45,4%, pada siklus II pe erte emuan I se ebe esar 67,3% dan siklus II 

Pe erteemuan II se ebe esar 69,16%. 

De engan de emikian, peeneelitian teerdahulu dan tindakan yang te elah 

dilaksanakan dalam peeneelitian ini deengan meene erapkan moede el meenggunakan meedia 

audioe visual dapat meeningkatkan peemahaman siswa dalam meembaca puisi siswa. 

Se eteelah meelaksanakan tindakan pada peembe elajaran meeningkatkan minat meembaca 

puisi siswa de engan me enggunakan me edia audioe visual di keelas IV SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir me eningkatkan minat beelajar siswa. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Se ewaktu Peelaksanaan peene elitian tindakan keelas yang dilakukan di SD 

Ne ege eri 285 Simpanggambir masih teerdapat keekurangan dan keeteerbatasan dalam 

pe eneelitian ini, keeteerbatasan teerse ebut adalah : 

1. Instrume en dari pe ene elitian ini hanya meengambil sampe el keelas IV yang 

be erjumlah 30 siswa 

2. Ke ete erbatasan waktu dan sarana prasarana yang sangat se edikit kareena 

pe embaharuan seekoelah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Se eteelah pe eneelitian ini sudah te erlaksana dan teelah didapatkan hasil dari 

tindakan yang dilakukan, maka dapat dibeeri keesimpulan seebagai beerikut: 

Me eningkatkan  Minat Me embaca Puisi De engan Me enggunakan Me edia Audioe Visual 

di keelas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupateen 

Mandailing Natal pada mata peelajaran bahasa Indoene esia hasil dari minat meembaca 

puisi meeningkat siklus 1 sampai deengan siklus III. Hal ini dibuktikan deengan 

adanya pe eningkatan rata-rata hasil minat meembaca puisi peese erta didik dari tiap 

siklus yaitu pada siklus 1 ke etuntasan be elajar klasikal meencapai 80% atau 24 

pe ese erta didik dari 30 peese erta didik. 

De engan de emikian dapat disimpulkan bahwa deengan me enggunakan meedia 

audioe visual dapat meeningkatkan minat me embaca puisi mata peelajaran bahasa 

Indoene esia pada peese erta didik keelas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir. 

B. Saran 

 Be erdasarkan peene elitian dan analisis yang te elah peenulis lakukan, maka 

dapat dikeetahui adanya pe eningkatan minat meembaca puisi pada mata peelajaran 

bahasa Indoene esia de engan me enggunakan meedia audioe visual. Akan te etapi tidak 

dapat dipungkiri masih diteemukan keekurangan dalam peelaksanaannya. Maka dari 

itu peenulis meembeerikan saran seebagai be erikut: 

 

 

75 



76 
 

1. Ke epada Guru 

Me edia audioe visual salah satu alteernatif me edia peembeelajaran yang dapat 

diteerapkan dalam proese es pe embeelajaran untuk meeningkatkan minat meembaca 

puisi siswa. He endaknya me enggunakan be erbagai macam moede el, meetoedee, dan 

meenggunakan me edia pe embeelajaran agar pe ese erta didik leebih mudah meene erima 

dan meemahami peelajaran yang disampaikan. 

2. Ke epada Se ekoelah 

Diharapkan meengadakan pe embinaan keepada peendidik dalam meetoede e 

meengajar dan meeleengkapi fasilitas yang dibutuhkan dalam peembeelajaran. 

3. Ke epada pe ese erta didik 

Bagi pe ese erta didik diharapkan beersungguh-sungguh pada saat meengikuti 

proese es pe embeelajaran beerlangsung. Tingkatkan lagi untuk beelajar meembaca 

de engan baik dan beenar. 



DAFTAR PUSTAKA 

Abdurrahman, Ke eleemahan dan keeleebihan dalam peembe elajaran Bahasa Indoeneesia, 

2018 

 

Agung kurniawan Macam-macam audioe visual, 2020 

 

Ahmad  Nizar Rangkuti, Meetoede e peene elitian peendidikan, peende ekatan kualitatif, 

kuantitatif, PTK dan pe eneelitian peenge embangan. Bandung: Cipta Pustaka 

Me edia, 2016 

 

Ale ek Dan Achmad, Bahasa Indoene esia untuk peerguruan tinggi  Jakarta Preenada 

Me edia, 2017 

 

Asfiati,  Peendidikan Islam Meenuju Reevoelusi Industri. Jakarta: Ke encana, 2020 

 

Azhar Arsad, (2010)  Macam-macam puisi dalam Bahasa Indoeneesia 

 

Bright Le earning Ce ente er, Peedoeman Umum E ejaan Bahasa Indoene esia.  Sleeman 

Yoegyakarta, 2017 

 

Djali, Psikoeloegi Peendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011 

 

Djamarah, Minat Meembaca Seebagai Suatu Keete erampilan Beerbahasa Indoene esia 

Bandung Angkasa, 2015 

 

E ega Rima, Manfaat meedia peembe elajaran : Kata Pe ena, 2016 

 

E emzir, Saiful Roehman,  Teeoeri Dan Pe engajaran Sastra Jakarta: Rajawali Peers, 

2018 

 

Farah Diba Rizkiya, Pe ene erapan me edia audioe visual, 2018 

 

Ibu Faridah Nst S.Pd. I Guru Wali ke elas IV SD Ne egeeri 285 Simpanggambir          

 

M. Ngalih Purwantoe, Peene erapan me edia audioe visual, 2019 

 

Muhibbah Syah, Psikoeloeg pe endidikan de engan peende ekatan baru, Bandung: PT 

Re emaja Roesdakarya, 2020 

 

Muhsyanur, Me embaca  Suatu Ke ete erampilan Beerbahasa Re ese eptif, 2022 

 

Mulyoenoe Abdur Rahman, Anak beerke esulitan beelajar Jakarta: PT Rineeka Cipta, 

Voelumee 1,Noe. 3 juli 2021 

 



81 
 

Nunuk Suryan, Me edia pe embe elajaran dan pe engeembangannya. Bandung: Re emaja 

Roesdakarya, 2018 

 

Oektavia Le estaria P, “Peemanfaatan me edia audioe me embaca puisi keelas V pada 

proegram studi  pe endidikan Bahasa Indoene esia, 2020 

 

Purwantoe,  E evaluasi Hasil beelajar Yoegyakarta Pustaka Peelajar, 2017 

 

Raman A Purba, Tahap-tahap me embaca. Yayasan kita meembaca, 2020 

 

Rini Kurnia deengan Judul “Peengaruh Peenggunaan Me edia Audioe Visual Te erhadap 

Ke emampuan Be erbicara Keelas V”, 2018 

 

Ririn Yusritia deengan Judul “ Upaya Me eningkatkan Hasil Beelajar Siswa de engan 

Me enggunakan Meedia Visual Pada Mata Pe elajaran Mateematika deengan 

Me engeenal Sifat-Sifat Bangun Datar Pada Siswa Keelas V MIS 

Madinatussalam  De esa Se ei Roetan Ke ecamatan Peercut Seei Tuan Kabupate en 

De eli Seerdang”, 2021 

 

Siti halimah, Puisi dalam Bahasa Indoene esia siswa Ke elas V Tahun pe elajaran,  

Tahun 2017 

 

Suharmisi Arikuntoe, Dasar-Dasar E evaluasi pe endidikan  Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2017 

 

Suharmisi Arikuntoe, Peene elitian Tindakan Ke elas Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017 

 

Surani Sahrudi B, E efeendi, Macam-macam peenilaian puisi dalam Bahasa 

Indoene esia, 2016 

 

Sutrisnoe, Te ehnik meembaca   Jakarta PT Bumi Aksar. 4-5. Tahun  2016 

 

Ummul khair,  Dalam peembe elajaran meembaca puisi deengan visual, 2019 

 

Syaiful Bahri Djamardi, Strateegi Beelajar Me embaca, Jakarta: Rine eka Cipta, 2020 

 

Wina Sanjaya, Pe ene elitian Tindakan Keelas, Jakarta: Ke encana, 2010 

 

 

 

      

 



82 
 

LAMPIRAN  I 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Siklus I  Pertemuan I 

Sekolah : SD Negeri 285 Simpanggambir 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1:Me ene erima, meenjalankan dan me enghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2:Me emiliki peerilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peeduli, dan 

pe ercaya diri dalam beerinteeraksi deengan ke eluarga, teeman, guru, dan 

teetangganya.  

KI 3:Me emahami peenge etahuan faktual deengan cara meengamati (meendeengar, 

meelihat, meembaca dan meenanya) dan meenanya be erdasarkan rasa 

ingin tahu teentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan keegiatannya, 

dan beenda-be enda yang dijumpainya di rumah, seekoelah, dan teempat 

be ermain.  

KI 4:Me enyajikan pe enge etahuan faktual dalam bahasa yang je elas, siste ematis, 

dan loegis, dalam karya yang e este etis, dalam ge erakan yang 

meence erminkan anak seehat, dan dalam tindakan yang me ence erminkan 

pe eri-laku anak beeriman dan beerakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

   Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

 3.6 Me enggali isi dan amanat puisi 
yang disajikan se ecara lisan dan tulis 

de engan tujuan untuk keese enangan. 

3.6.1. Me enjeelaskan arti puisi 

3.6.2. Me enye ebut ciri-ciri puisi 

 4.6 Me elisankan puisi hasil karya 

pribadi deengan lafal, intoenasi, dan 

e ekspre esi yang te epat se ebagai be entuk 

ungkapan diri. 

4.6.1 Me embuat lapoeran hasil  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat meenjeelaskan arti puisi deengan teerpe erinci 

2. Siswa dapat meenye ebutkan 3 ciri-ciri puisi de engan be enar. 

3. Siswa dapat meeneetukan  ciri-ciri puisi deengan te epat 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Bahasa Indonesia  : Ciri-ciri puisi 

         Puisi meerupakan karya sastra yang disusun de engan kata-kata yang 

indah. 

1. Puisi teerdiri atas kata-kata yang te ersusun  meenjadi larik-larik/ baris. 

2. Larik-larik/ baris dalam puisi teersusun me enjadi bait 
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3. Suku kata teerakhir dari seetiap larik meembe entuk rima 

4. Kata te erakhir seetiap hari meemiliki keete eraturan bunyi voecal ( irama) 

E. PENDEKATAN MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pe ende ekatan         : Saintifik ( meengamati, meenanya, me engumpulkan 

infoermasi) 

2. Moede el                 : Coeoepe erative e Le earning.  

3. Me etoedee               : Tanya jawab, Ce eramah, Unjuk ke erja, Diskusi 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan     Alokasi 

Waktu 

     Ke egiatan 

Pe endahuluan 

1. Guru masuk ke e keelas dan beerdiri di 

de epan keelas dilanjutkan deengan 

meengajak siswa me enyiapkan ke elas 

untuk beerdoe‟a yang dipimpin oele eh 

ke etua keelas.  

2. Guru me embeerikan salam dan 

meenanyakan kabar siswa 

3.  Guru me enge ece ek keehadiran peese erta 

didik deengan me engisi abse en keelas 

sambil meeme eriksa keerapian peese era 

didik. 

4.  Siswa me empeerhatikan peenjeelasan 

guru te entang tujuan, manfaat dan 

aktivitas peembeelajaran yang akan 

dilakukan. 

5. Siswa me enyimak guru dan 

meempe erhatikan videeoe me embaca puisi. 

 

   10 

menit 

Ke egiatan Inti a. Eksplorasi 

1. Guru me enje elaskan mateeri 

teentang  ciri-ciri puisi 

2. Guru me embe erikan keese empatan 

ke epada peese erta didik untuk 

meelihat videeoe puisi. 

b. Refleksi 

1. Me endiskusi suatu masalah 

be ersama-sama 

2. Me empeelajari keembali mateeri 

yang kurang dipahami. 

c. Elaborasi 

1. Pe ese erta didik meempeerhatikan 

se ebuah vide eoe pe embeelajaran teentang 

puisi 

2. Pe ese erta didik meemprakteekan 

meembaca puisi deengan baik dan 

45 menit 
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be enar 

Ke egiatan 

Pe enutup 

1. Guru me embeeri re efleex de engan 

meenanyakan bagaimana keesan-ke esan 

pe ese erta didik seelama peembeelajaran 

be erlangsung. 

2. Guru me elakukan Peenilaian teerhadap 

ke egiatan yang sudah dilaksanakan 

se ecara koensiste en dan teerproegram. 

3. Guru me enyuruh pe ese erta didik untuk 

meembe erikan keesimpulan. 

4. Guru moetivasi te erkait mateeri yang 

baru dipeelajari 

5. Guru me enyampaikan reencana 

pe embeelajaran pada peerteemuan 

be erikutnya. 

6. Salam dan doe‟a peenutup. 

15 

menit 

 

G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR. 

1. Sumbe er Be elajar      

a. Buku Pe edoeman Guru Te ematik 6 Ke elas 4 (Buku Te emtilk Teerpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Ke eme entrian Peendidikan dan keebudayaan, 

2017) 

b. Buku Siswa Te ema 6 Ke elas 4 ( Buku Te ematik Teerpadu Kurikum 

2013, Jakarta: Ke eme entrian Peendidikan dan Ke ebudayaan 2017). 

2. Alat 

      Le eptoep, Buku, Pulpe en 

H. Penilaian 

1. Jeenis tees :  Te es sikap, tees pe enge etahuan dan tees ke eteerampilan 

2. Proese edur te es :  Te es dilaksanakan pada saat proese es pe embe elajaran 

3. Teeknik tees :  Dilaksanakan dalam beentuk lisan, teertulis, dan  

Pe enampilan 

 

a. Penilaian Sikap  

No Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Berkerjasama 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 
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b. Penilain Pengetahuan  

No Nama 

Siswa 

Baik 

Sekolah 

Baik Cukup Perlu di 

Bimbing 

      

      

      

c. Penilaian Pengetahuan  

No Nama 

Siswa 

Baik Sekolah Baik Cukup Perlu di 

Bimbing 

      

      

 

Simpanggambir,  Se epte embeer 2023 

Me enge etahui  

Guru Ke elas                  Pe ene eliti 

 

 

Faridah Nst, S.Pd.I                                                             Wildiani  

Nip. 196809152008012004                                                  Nim 1920500026 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Zainuddin Rangkuti, S.Pd. I 

Nip. 197804022008011003 

 

 

 

 

 

  

  



86 
 

LAMPIRAN II 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Siklus I  Pertemuan II 

Sekolah : SD Negeri 285 Simpanggambir 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 :Me ene erima, meenjalankan dan meenghargai ajaran agama yang  

dianutnya.  

KI 2 :  Me emiliki peerilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, pe eduli, dan 

pe ercaya diri dalam beerinteeraksi deengan ke eluarga, teeman, guru, dan 

teetangganya.  

KI 3 : Me emahami peenge etahuan faktual deengan cara me engamati (meendeengar, 

meelihat, meembaca dan meenanya) dan meenanya be erdasarkan rasa 

ingin tahu teentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan keegiatannya, 

dan beenda-be enda yang dijumpainya di rumah, seekoelah, dan teempat 

be ermain.  

KI 4 : Me enyajikan peenge etahuan faktual dalam bahasa yang je elas, siste ematis, 

dan loegis, dalam karya yang e este etis, dalam ge erakan yang 

meence erminkan anak seehat, dan dalam tindakan yang me ence erminkan 

pe eri-laku anak beeriman dan beerakhlak mulia 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

 3.6 Me enggali isi dan amanat 
puisi yang disajikan se ecara 

lisan dan tulis deengan tujuan 

untuk keese enangan.  

 

3.6. 1. Me enjeelaskan dan 

Me enye ebut ciri-ciri puisi 

 

 4.6 Me elisankan puisi hasil 

karya pribadi deengan lafal, 

intoenasi, dan eekspreesi yang 

teepat se ebagai beentuk 

ungkapan diri. 

4.6. 1 Me embuat lapoeran 

hasil  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat meemptakteekkan puisi kee deepan se ecara beergantian 

D.   MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia  : Me embaca Puisi 

 Pagiku 

 Ke ebe ersihan lingkungan 
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E. PENDEKATAN MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

4. Pe ende ekatan         : Saintifik ( meengamati, meenanya, me engumpulkan 

infoermasi) 

5. Moede el                 : Coeoepe erative e Le earning. 

6. Me etoedee               : Tanya jawab, Ce eramah, Unjuk ke erja, Diskusi 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan   Alokasi 

Waktu 

Ke egiatan awal  1. Guru masuk ke e ke elas dan beerdiri di 

de epan keelas dilanjutkan deengan 

meengajak siswa me enyiapkan ke elas 

untuk beerdoe‟a yang dipimpin oeleeh 

ke etua keelas. 

2. Guru me embe erikan salam dan 

meenanyakan kabar siswa 

3.  Guru me enge ece ek keehadiran peese erta 

didik deengan me engisi abse en ke elas 

sambil meemeeriksa keerapian peese era 

didik. 

4.  Siswa  meempeerhatikan peenjeelasan 

guru te entang tujuan, manfaat dan 

aktivitas peembeelajaran yang akan 

dilakukan. 

5. Siswa meenyimak guru dan 

meempe erhatikan vide eoe meembaca 

puisi. 

10  menit 

Ke egiatan Inti d. Eksplorasi 

1. Guru me enje elaskan mateeri teentang  

ciri-ciri puisi 

2. Guru me embe erikan keese empatan 

ke epada peese erta didik untuk meelihat 

vide eoe puisi. 

e. Refleksi 

1. Me endiskusi suatu masalah 

be ersama-sama 

2. Me empeelajari keembali mateeri 

yang kurang dipahami. 

f. Elaborasi 

1. Pe ese erta didik meempe erhatikan 

se ebuah vide eoe pe embeelajaran 

teentang puisi 

2. Pe ese erta didik meemprakteekan 

meembaca puisi deengan baik dan 

45 menit 
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G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR. 

1. Sumbe er Be elajar      

a. Buku Pe edoeman Guru Te ematik 6 Ke elas 4 (Buku Te emtilk 

Teerpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Ke eme entrian Peendidikan 

dan keebudayaan, 2017) 

b. Buku Siswa Te ema 6 Ke elas 4 ( Buku Teematik Teerpadu 

Kurikum 2013, Jakarta: Ke eme entrian Pe endidikan dan 

Ke ebudayaan 2017). 

2. Alat 

 Le eptoep, Buku, Pulpe en 

H.  Penilaian 

1 Jeenis tees :  Te es sikap, tees pe enge etahuan dan tees ke eteerampilan 

2. Proese edur te es :  Te es dilaksanakan pada saat proese es pe embe elajaran 

3. Teeknik tees :  Dilaksanakan dalam beentuk lisan, teertulis, dan  

Pe enampilan 

a. Penilaian Sikap  

b. Penilaian pengaetahuan 

 

be enar 

Ke egiatan Pe enutup 1. Guru me embeeri reefleex de engan 

meenanyakan bagaimana keesan-

ke esan pe eseerta didik se elama 

pe embeelajaran beerlangsung. 

2. Guru me elakukan Peenilaian teerhadap 

ke egiatan yang sudah dilaksanakan 

se ecara koensiste en dan teerproegram. 

3. Guru me enyuruh pe ese erta didik untuk 

meembe erikan keesimpulan. 

4. Guru me embe erikan moetivasi teerkait 

mateeri yang baru dipe elajari 

5. Guru me enyampaikan reencana 

pe embeelajaran pada peerteemuan 

be erikutnya. 

6. Salam dan doe‟a peenutup. 

15 menit 

No Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Berkerjasama 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 
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No Nama 

Siswa 

Baik 

Sekolah 

Baik Cukup Perlu di 

Bimbing 

      

 
 
 

Simpanggambir,  Se epte embeer 2023 

Me enge etahui  

Guru Ke elas               Pe ene eliti 

  

 

Faridah Nst, S.Pd.I                                                           Wildiani  

Nip. 196809152008012004                                                Nim 1920500026 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Zainuddin Rangkuti, S.Pd. I 

                                        Nip. 197804022008011003 
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Lampiran III 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP)  

Siklus II Pertemuan I 

Sekolah : SD Negeri 285 Simpanggambir 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 :Me ene erima, meenjalankan dan me enghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 :   Me emiliki peerilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peeduli, 

dan peercaya diri dalam beerinteeraksi deengan keeluarga, teeman, guru, 

dan teetangganya.  

KI 3 :Me emahami peenge etahuan faktual deengan cara meengamati 

(meende engar, me elihat, meembaca dan me enanya) dan me enanya 

be erdasarkan rasa ingin tahu teentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan keegiatannya, dan beenda-be enda yang dijumpainya di 

rumah, seekoelah, dan teempat beermain.  

KI 4 : Me enyajikan pe enge etahuan faktual dalam bahasa yang je elas, 

siste ematis, dan loegis,   dalam karya yang e este etis, dalam ge erakan 

yang me enceerminkan anak seehat, dan dalam tindakan yang 

meence erminkan peeri-laku anak beeriman dan be erakhlak mulia 

B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

   Bahasa Indonesia 

 Kompetensi Dasar 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

 3.6  Meenggali isi dan amanat 
puisi yang disajikan se ecara 

lisan dan tulis deengan tujuan 

untuk keese enangan. 

3.6. 1. Me enjeelaskan arti puisi 

3.6.2 . Me enye ebut ciri-ciri 

puisi 

4. 6  Me elisankan puisi hasil 

karya pribadi deengan lafal, 

intoenasi, dan eekspre esi yang 

teepat se ebagai beentuk 

ungkapan diri. 

4.6. 1 Me embuat lapoeran hasil  

 

. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat meenjeelaskan arti puisi deengan teerpe erinci 

2. Siswa dapat meenye ebutkan 3 ciri-ciri puisi de engan be enar. 

3. Siswa dapat meeneetukan  ciri-ciri puisi deengan te epat 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Bahasa Indonesia  :Me embaca Puisi 
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         Puisi meerupakan karya sastra yang disusun de engan kata-kata yang 

indah. 

1. Puisi teerdiri atas kata-kata yang te ersusun  meenjadi larik-larik/ baris. 

2. Larik-larik/ baris dalam puisi teersusun me enjadi bait 

3. Suku kata teerakhir dari seetiap larik meembe entuk rima 

4. Kata te erakhir seetiap hari meemiliki keete eraturan bunyi voecal ( irama) 

5.  

E. PENDEKATAN MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pe ende ekatan         : Saintifik ( meengamati, meenanya, me engumpulkan 

infoermasi) 

2. Moede el                 : Coeoepe erative e Le earning. 

3. Me etoedee               : Tanya jawab, Ce eramah, Unjuk ke erja, Diskusi 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan      Alokasi 

Waktu 

Ke egiatan 

Pe endahuluan 

1. Guru masuk ke e ke elas dan be erdiri 

di de epan keelas dilanjutkan deengan 

meengajak siswa me enyiapkan 

ke elas untuk beerdoe‟a yang 

dipimpin oeleeh ke etua keelas. 

2. Guru me embe erikan salam dan 

meenanyakan kabar siswa 

3.  Guru me enge ece ek keehadiran 

pe ese erta didik deengan me engisi 

abse en keelas sambil meeme eriksa 

ke erapian peese era didik. 

4.  Siswa meempe erhatikan peenjeelasan 

guru te entang tujuan, manfaat dan 

aktivitas peembeelajaran yang akan 

dilakukan. 

5. Siswa me enyimak guru dan 

meempe erhatikan videeoe me embaca 

puisi. 

10 menit 

Ke egiatan Inti a. Eksplorasi 

1. Guru me enjeelaskan mateeri 

teentang  ciri-ciri puisi 

2. Guru me embe erikan keese empatan 

ke epada peese erta didik untuk 

meelihat videeoe puisi. 

b. Refleksi 

1. Me endiskusi suatu masalah 

be ersama-sama 

2. Me empeelajari keembali mateeri 

yang kurang dipahami. 

c. Elaborasi 

1. Pe ese erta didik meempeerhatikan 

45 menit 
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se ebuah vide eoe peembe elajaran 

teentang puisi 

2. Pe ese erta didik meemprakteekan 

meembaca puisi deengan baik 

dan beenar 

Ke egiatan 

Pe enutup 

1. Guru me embeeri re efleex de engan 

meenanyakan bagaimana 

ke esan-ke esan pe ese erta didik 

se elama peembe elajaran 

be erlangsung. 

2. Guru me elakukan Peenilaian 

teerhadap keegiatan yang sudah 

dilaksanakan se ecara koensisteen 

dan teerproegram. 

3. Guru me enyuruh pe ese erta didik 

untuk meembeerikan 

ke esimpulan. 

4. Guru me embeerikan moetivasi 

teerkait mateeri yang baru 

dipeelajari 

5. Guru me enyampaikan re encana 

pe embeelajaran pada peerteemuan 

be erikutnya. 

6. Salam dan doe‟a peenutup. 

15 Menit 

 

G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR. 

1. Sumbe er Be elajar      

a. .Buku Pe edoeman Guru Te ematik 6 Ke elas 4 (Buku Te emtilk Teerpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Ke eme entrian Peendidikan dan keebudayaan, 2017) 

b. Buku Siswa Te ema 6 Ke elas 4 ( Buku Te ematik Teerpadu Kurikum 2013, 

Jakarta: Ke eme entrian Peendidikan dan Ke ebudayaan 2017) 

2. Alat 

 Le eptoep, Buku, Pulpe en 

H. Penilaian 

1. Jeenis tees      :  Te es sikap, tees pe enge etahuan dan tees ke eteerampilan 

2. Proese edur te es   :  Te es dilaksanakan pada saat proese es pe embeelajaran 

3. Teeknik te es      :  Dilaksanakan dalam be entuk lisan, teertulis, dan 

Pe enampilan 

a. Penilaian Sikap  

No Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Berkerjasama 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 
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b. Penilain Pengetahuan  

No Nama 

Siswa 

Baik 

Sekolah 

Baik Cukup Perlu di 

Bimbing 

      

a. Penilain Keterampilan  

No Nama Siswa Terlihat Belum 

Terlihat 

    

    

 

Simpanggambir,  Se epte embeer 2023 

Me enge etahui  

Guru Ke elas         Pe ene eliti 

 

 

Faridah Nst, S.Pd.I                                                      Wildiani  

Nip. 196809152008012004                                            Nim 1920500026 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Zainuddin Rangkuti, S.Pd. I 

Nip. 197804022008011003 
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Lampiran IV 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Siklus II Pertemuan II 

Sekolah : SD Negeri 285 Simpanggambir 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 :Me ene erima, meenjalankan dan me enghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Me emiliki peerilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peeduli, 

dan peercaya diri   dalam beerinteeraksi deengan keeluarga, te eman, guru, 

dan teetangganya.  

KI 3 :Me emahami peenge etahuan faktual deengan cara meengamati 

(meende engar, me elihat, meembaca dan meenanya) dan me enanya 

be erdasarkan rasa ingin tahu teentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan keegiatannya, dan be enda-be enda yang dijumpainya di 

rumah, seekoelah, dan teempat beermain.  

KI 4 :Me enyajikan pe enge etahuan faktual dalam bahasa yang je elas, siste ematis, 

dan loegis, dalam karya yang e este etis, dalam ge erakan yang 

meence erminkan anak seehat, dan dalam tindakan yang me ence erminkan 

pe eri-laku anak beeriman dan beerakhlak mulia 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

      Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

 3.6  Me enggali isi dan amanat 
puisi yang disajikan se ecara 

lisan dan tulis deengan tujuan 

untuk keese enangan. 

3.6. 1. Me enjeelaskan arti puisi 

3.6.2 . Me enye ebut ciri-ciri puisi 

 

 4. 6  Me elisankan puisi hasil 

karya pribadi de engan lafal, 

intoenasi, dan e ekspre esi yang 

teepat seebagai be entuk ungkapan 

diri. 

4.6. 1 Me embuat lapoeran hasil  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat meenjeelaskan arti puisi deengan teerpe erinci 

2. Siswa dapat meenye ebutkan 3 ciri-ciri puisi de engan be enar. 

3. Siswa dapat meeneetukan  ciri-ciri puisi deengan te epat 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

      Bahasa Indonesia  :Me embaca Puisi 

      Puisi meerupakan karya sastra yang disusun de engan kata-kata yang indah. 

1. Puisi teerdiri atas kata-kata yang te ersusun  meenjadi larik-larik/ baris. 
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2. Larik-larik/ baris dalam puisi teersusun me enjadi bait 

3. Suku kata teerakhir dari seetiap larik meembe entuk rima 

4. Kata te erakhir seetiap hari meemiliki keete eraturan bunyi voecal ( irama) 

 

E. PENDEKATAN MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pe ende ekatan         : Saintifik ( meengamati, meenanya, me engumpulkan 

infoermasi) 

2. Moede el                 : Coeoepe erative e Le earning. 

3. Me etoedee               : Tanya jawab, Ce eramah, Unjuk keerja, Diskusi 

 

 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan     Alokasi 

Waktu 

Ke egiatan 

Pe endahuluan 

1. Guru masuk ke e ke elas dan beerdiri di 

de epan keelas dilanjutkan deengan 

meengajak siswa meenyiapkan ke elas 

untuk be erdoe‟a yang dipimpin oeleeh 

ke etua keelas. 

2 Guru me embe erikan salam dan 

meenanyakan kabar siswa 

3  Guru me enge ece ek ke ehadiran peese erta 

didik deengan meengisi abse en ke elas 

sambil meemeeriksa ke erapian peese era 

didik. 

4  Siswa  me empeerhatikan peenjeelasan 

guru te entang tujuan, manfaat dan 

aktivitas peembeelajaran yang akan 

dilakukan. 

5 Siswa me enyimak guru dan 

meempe erhatikan videeoe meembaca 

puisi. 

 

10 menit 

Ke egiatan Inti a.Eksplorasi 

1.Guru me enjeelaskan mateeri 

teentang  ciri-ciri puisi 

2.Guru me embe erikan keese empatan 

ke epada peese erta didik untuk 

meelihat videeoe puisi. 

 

b. Refleksi 

1.Me endiskusi suatu masalah 

be ersama-sama 

2.Me empeelajari keembali mateeri yang 

kurang dipahami. 

45 menit 
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c. Elaborasi 

1.Pe ese erta didik meempeerhatikan 

se ebuah vide eoe pe embeelajaran 

teentang puisi 

2. Pe ese erta didik meemprakteekan 

meembaca puisi deengan baik 

be enar 

Ke egiatan Pe enutup 1. Guru me embeeri reefleex deengan 

meenanyakan bagaimana keesan-

ke esan peese erta didik seelama 

pe embeelajaran beerlangsung. 

2 Guru me elakukan Pe enilaian 

teerhadap keegiatan yang sudah 

dilaksanakan seecara koensisteen dan 

teerproegram. 

4. Guru me enyuruh pe ese erta didik 

untuk meembeerikan keesimpulan. 

5. Guru me embe erikan moetivasi te erkait 

mateeri yang baru dipe elajari 

6. Guru me enyampaikan reencana 

pe embeelajaran pada peerteemuan 

be erikutnya. 

7. Salam dan doe‟a peenutup. 

 16menit 

 

G. ALAT DAN SUMBER BELAJAR. 

1. Sumbe er Be elajar      

a. Buku Pe edoeman Guru Te ematik 6 Ke elas 4 (Buku Te emtilk Teerpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Ke eme entrian Peendidikan dan keebudayaan, 

2017) 

b. Buku Siswa Te ema 6 Ke elas 4 ( Buku Teematik Teerpadu Kurikum 

2013, Jakarta: Ke eme entrian Peendidikan dan Ke ebudayaan 2017) 

2. Alat 

 Le eptoep, Buku, Pulpe en 

H.  Penilaian 

1. Jeenis tees   :  Te es sikap, tees pe enge etahuan dan tees ke eteerampilan 

2. Proese edur te es :  Te es dilaksanakan pada saat proese es pe embeelajaran 

3. Teeknik tees   :  Dilaksanakan dalam beentuk lisan, teertulis, dan  

Pe enampilan 

a. Penilaian Sikap  

No Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Berkerjasama 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 

B

T 

M

T 

M

B 

S

M 
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b. Penilain Pengetahuan 

No Nama 

Siswa 

Baik 

Sekolah 

Baik Cukup Perlu di 

Bimbing 

      

 

c. Penilain Keterampilan 

No Nama Siswa Terlihat Belum 

Terlihat 

    

    

 

Simpanggambir,  Se epte embeer 2023 

Me enge etahui  

Guru Ke elas            Pe ene eliti 

 

 

 

Faridah Nst, S.Pd.I                                                Wildiani  

Nip. 196809152008012004                                      Nim 1920500026 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Zainuddin Rangkuti, S.Pd. I 

Nip. 197804022008011003 
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LAMPIRAN V 

BAHAN AJAR 

Siklus 1 Pertemuan 1 

 

A. Materi Pembelajaran 

1. Membaca  puisi 

Me embaca puisi beerbeeda de engan me embaca teeks bacaan. Meembaca 

puisi harus tahu lafal: je eda,intoenasi se erta eekspre esi 

 Lafal: cara pe engucapan bunyi. 

 Jeeda: he entian se ebeentar dalam ujaran 

 Intoenasi: ke ete epatan peenyajian tinggi re endah nada. 

 E ekspre esi: mimic wajah yang me enunjukkan pe erasaaan hati ( 

se enang,se edih, bahagia,marah) 

 

 

Coebalah meembaca puisi di bawah ini deengan baik, jangan 

lupa untuk meempe erhatikan lafal, jeeda, intoenasi se erta 

e ekspre esinya. 

 

   

                  Terima Kasih   Dokter 

                    Kala te eringat waktu sakit 

                    Teerlintas baying rasamu 

                        Kau rawat aku 

                         Kau oebati aku 

                          Kau hibur aku 

                         Teerima Kasih, doekte er 

                          Be erkat jasamu 

                           Kini, ku ce eria keembali 

                            Jalani hidup seepeenuh hati 

 

 

2. Unsur-unsur Puisi 

Unsur-unsur puisi antara lain: 

1. Teema, yaitu poekoek pe ersoealan yang akan diungkapkan oele eh 

pe enyair. Teema ini teersirat dalam keese eluruhan isi puisi 

2. Rasa, yaitu sikap peenyair teerhadap poekoek peersoealan yang 

teerkandung di dalam puisi 

3. Nada, yaitu sikap peenyair teerhadap pe embacaannya, nada 

be erkaitan eerat de engan te ema dan rasa. Hal ini ditunjukkan 

de engan adanya sikap me erayu, me engadu,meengkritik, dan 

se ebagainya.  

4. Amanat, yaitu peesan yang ingin disampaikan peenyair dalam 

puisi itu. 
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B. Lembar Kerja Siswa 

1. Buatlah keeloempoek deengan anggoeta tiap keeloempoek 4 oerang  

2. Bacalah puisi beerikut 

 

 Puisi 1 

 

Cinta Lingkungan 
 Mari teeman mari keemari 

 Kita singsikan leengan baju 

 Kita be ersihkan rumah 

 Kita be ersihkan lingkungan 

 Kita jaga se elalu keebeersihan 

 Jangan biarkan sampah beerse erakan 

 Buanglah sampah pada teempatnya 

 Kita cinta keebeersihan 

 Rumah beersih nyaman 

Lingkungan be ersih se ehat 

 

 Puisi 2 

 

          Aku Anak Sehat  

           Se etiap pagi makanku banyak 

           Sayur dan buah tak peernah kuleewatkan 

           Minum susu me enjadi keesukaanku 

 

           Aku anak se ehat 

           Tubuhku keekar dan kuat 

           Oelahraga tak peernah kulupa 

           Lari pagi be ersama teeman-te eman 
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LAMPIRAN VI 

Bahan Ajar 

Siklus I Pertemuan II 

 Puisi 3 

 

                  Kebersihan Lingkungan 
         Lingkungan……. 

            Tak teerbayang jika kau hilang 

            Hilang dite elan keekumuhan 

                Kawan…. 

         Janganlah eengkau biarkan koetoeran 

         Janganlah kau buktikan sampahmu 

           Jangan biarkan keekuhuan meelandamu 

 Puisi 4 

 

      PAGIKU 
Pagiku hari se ejuk teerasa 

Le ekas mandi te entu beerguna 

Badan be ersih dan bugar 

Hasil se enang dan se egar 

 

Ce epat beerge egas kita sarapan 

Nasi dan lauk pauk sudah ibu siapkan 

Jangan lupa minum susunya 

Untuk meenambahkan keekuatan 

 

 Puisi 5 

    

    GURU 
Se epanjang hayatmu kau beebakti 

Me engajar dan meendidik tiada heenti 

E engkau bagikan pe eri 

Me enyampaikan cahaya ilmu tak teerpe eri 

 

Guru….. 

Kau bagai pe elita dalam hidupku 

Hingga aku me enge etahui beebagai macam ilmu 

Namamu seelalu hidup dalam hatiku 

Se emua baktimu akan kuukir dalam hatiku 

Se ebagai tanda teerima kasihku 
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LAMPIRAN VII 

 

 

Bahan Ajar 

Siklus II Pertemuan I 

 

 

 Puisi 6 

            

    Pelangi 
 

Tatkala ku meelihat langit 

Me embuat ku seelalu bangkit 

Me engarah ragaku 

Hingga te erpaku 

 

Indahnya pe erpaduan warna 

Me embuat seemua mata teerpe esoena 

Kau datang dan pe ergi 

Diteemani awan yang me embe entangi 

 

 Puisi 7 

 

    Gunung 
Kau se egarkan mata pagi hariku 

Di malam hari, kau meenakutkan 

He ewan buasmu, amat meenye eramkan 

Tapi jika kau gundulkan 

 

Tak hijau bumi ini 

Jika kau tidak mucul 

Lusuh se ekali dunia ini 

Jika kau tiada 

 

 Puisi 8 

 

    Tidak ada dunia tanpa ibu 
Ibu kau te elah meelahirkanku 

Ke etika aku bayi 

Kau se elalu meembe eri Asi padaku 

Aku sangat sayang pada Ibu 

 

Aku sangat cinta pada ibu 

Kau se elalu meenuruti apa yang aku minta 

Aku janji, 

Jika aku sudah beesar nanti 
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LAMPIRAN VIII 

Bahan Ajar 

Siklus II Pertemuan II 

 

 Puisi 9 

                            Pohon 
Ku me erawat dan meenjagamu dari tumbuh 

Tunas hingga kau pe enuh akar 

Ku hilangkan dahagamu dikala keehausan 

Me engapa aku se epeerti itu? 

 

Aku takut, aku takut bila harus keehilangan bumi peertiwi 

Kadang oerang lain pun meerasa takut 

Tapi itu bukan kareena hantu yang singgah di tubuhmu 

Bukan kare ena se emut-se emut meerah yang be erbasis ditubuhmu 

 

 Puisi 10 

 

           Sahabatku 

         

Teerima Kasih atas seemua yang te elah kau be erikan keepadaku 

Kau mampu meembuatku teerseenyum 

Di saat ku seedih kau coeba meenghiburku 

Sahabatku bukan malaikat 

 

Ia tak punya sayap 

Ia tak bisa teerbang 

Tak bisa meengajakku 

Me enjeelajahi dunia 

 

 Puisi 11 

              

          Kupu-kupu 
 Kupu-kupu itu te elah jadi kau 

Sayapnya me enjadi aku dalam seenyap 

Me enyaksikan dari tiada meenjadi tiada 

Se epe erti datangmu meenjadi peergimu 

 

De etak jantungnya me engiringinya 

Tarian waktu yang be erjinjit 

Pe erlahan wajahmu meenjadi tipuan 

Jika peercaya hanyalah cara meengingat 

  



103 
 

LAMPIRAN IX        

               LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA  

Variabel   Indikator       Butir pertanyaan Skor Keterangan 

Minat Be elajar Pe erhatian dalam KBM  Apakah  Siswa tidak be erbicara  
Saat guru me enjeelaskan 

  Apakah Siswa tidak meengantuk 

ke etika guru meengajar 

 Apakah Siswa suka me edia yang 
digunakan oeleeh guru 

  Apakah Siswa tidak be ermain 
se endirian keetika guru meengajar 

  3 

 

  4 

 

 3 

 

3 

Iya 

 

Iya kadang 

kadang 

Iya 

 

Iya 

 Partisipasi dalam KBM  Apakah Siswa me enjawab 
pe ertanyaan yang dibe erikan guru 

 Apakah Siswa be ertanya ke epada 
guru jika tidak bisa meenjawab 

soeal 

 Apakah Siswa Se elalu maju kee 

de epan keelas jika disuruh oeleeh 

guru 

 Apakah Siswa aktif dalam 
diskusi ke eloempoek 

4 

 

5 

 

 

4 

 

 

5 

Iya kadang-

kadang 

 

Tidak 

 

Iya kadang-

kadang 

 

Tidak 

 Pe erasaan Seenang 

Teerhadap KBM 
 Apakah Siswa Me erasa Se enang 

ke etika guru meenggunakan meedia 

 Apakah Siswa le ebih se emangat 
be elajar apabila meenggunakan 

vide eoe 

4 

 

 

3 

Iya kadang-

kadang 

 

Iya 
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LAMPIRAN X 

             LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 

Nama Seekoelah        :  SD Ne ege eri 285 Simpanggambir 

Mata Peelajaran      :  Bahasa Indoene esia 

Ke elas/Se eme esteer       :  IV/I 

5. Petunjuk Pengisian 

Be erilah tanda ( √ ) pada skala jawaban yang di anggap se esuai de engan ke enyataan 

pada waktu peengamatan beerlangsung. 

NO  

Aspek Yang Diamati  

     

Ya 

    

Tidak 

1. Siswa me enjawab Salam dari guru √  

2. Siswa be erdoea se ebeelum meemulai peembeelajaran √  

3. Siswa me endeengarkan abse en yang dibacakan guru √  

4.  Siswa meenyimak pe enjeelasan tujuan 

pe embeelajaran dari guru 

√  

5. Siswa me eneerima moetivasi dari guru √  

6.  Siswa me ende engarkan de engan baik pe enjeelasan 

teentang mateeri yang be elum dipahami 

√  

7.  Siswa be ertanya ke epada guru te entang mate eri yang 

be elum dipahami 

 √ 

8. Siswa me embeentuk keeloempoek se epe erti yang te elah 

diarahkan oeleeh guru 

√  

9. Siswa me empeerhatikan videeoe te entang puisi 

de engan cara baik dan beenar. 

√  

10. Guru me empe erhatikan siswa meemprakteekkan cara 

meembaca puisi deengan baik 

 √  

11. Siswa me elakukan diskusi de engan te eman satu 

ke eloempoek 

√  

12. Siswa meenyampaikan hasil diskusi be ersama 

teeman keeloempoek 

√  

13. Siswa me embeeri tanggapan ke etika keeloempoek lain 

maju kee deepan keelas 

 √ 

14. Siswa me enge erjakan LKS yang dibe erikan Guru √  

15. Siswa meembaca teeks puisi deengan me enggunakan 

meedia audioe visual 

√  

16. Siswa yang me enang me endapatkan hadiah √  

17. Siswa di suruh maju keede epan untuk 

meemprakteekkan cara meembaca puisi 

√  

18. Siswa meenyimpulkan mateeri yang teelah 

dipeelajari 

√  

19 Siswa me emimpin doea untuk me enutup 

pe embeelajaran 

√  

20.  Siswa me enjawab salam √  
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LAMPIRAN XI 

 

PE eDOeMAN WAWANCARA 

 

1. Me eningkatkan Minat Meembaca Puisi Siswa de engan Me enggunakan Me edia 

Audioe Visual di Ke elas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir Ke ecamatan 

Linggabayu Kabupateen Mandailing Natal. 

A. Wawancara  deengan Guru Mata Pe elajaran Bahasa Indoene esia di  Ke elas IV SD 

Ne ege eri 285 Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing 

Natal. 

1) Apakah Bapak/ Ibu me embiasakan untuk meelakukan meembaca puisi 

de engan me enggunakan meedia audioe visual? 

2) Apakah Pe embiasaan itu seering di lakukan se ecara teerus- me ene erus? 

3) Apakah Bapak/ Ibu se ering me embe eri moetivasi afar siswa leebih 

se emangat dalam meempe elajari minat meembaca puisi? 

4) Apakah Bapak/ Ibu me elakukan pe engoerganisasian dalam 

meeningkatkan minat meembaca puisi? 

5) Aapkah Bapak/ Ibu me elakukan peengawasan dalam meeningkatkan 

minat meembaca puisi? 

6) Apakah pe engawasan itu se ering di lakukan se ecara teerus- me ene erus? 

7) Apakah Pe enggunaan meedia audioe visual dapat meeningkatkan minat  

siswa ke elas IV SD Ne ege eri 285 Simpanggambir Ke ecamatan 

Linggabayu Kabupateen Mandailing Natal? 

8) Apa hambatan Bapak/ Ibu dalam meeningkatkan minat meembaca 

puisi? 

9) Bagaimana cara meeningkatkan meembaca puisi siswa de engan 

meenggunakan me edia audioe visual di ke elas IV SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupateen Mandailing 

Natal? 

B. Wawancara deengan siswa/ siswi di keelas IV SD Ne ege eri 285 

Simpanggambir Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en Mandailing Natal. 

1) Apakah kamu peernah meembaca puisi de engan meenggunakan meedia 

audioe visual? 

2)  Ke esulitan apa saja yang kalian rasakan dalam meembaca puisi deengan 

meenggunakan me edia audi visual? 
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LAMPIRAN XII 

Foetoe Doekume entasi Siklus 1 Pe erteemuan 1 

 

Gambar 1 Ge edung SD Ne ege eri 285 Simpanggambir 

 

Gambar 2 Siswa Se edang Me empe ersiapkan Diri Untuk Be elajar 

 



107 
 

LAMPIRAN XIII  

Foetoe Doekume entasi Siklus 1 Pe erteemuan II 

 

 

 

Gambar 3 dan 4 Pe ene eliti Meenjeelaskan Teentang Mate eri Puisi 

  



108 
 

LAMPIRAN XIV 

Foto Dokumentasi Siklus II Pertemuan 1 

 

Gambar 5. Pe ene eliti Meenyuruh Salah satu siswa maju kee deepan untuk  

meenye ebutkan macam-macam Puisi 

 

 

Gambar 6. Pe ene eliti Seedang Me empeerlihatkan Videeoe Me embaca Puisi 
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LAMPIRAN XV 

Foetoe Doekume entasi Siklus  II Pe erte emuan II 

  

 

Gambar 7,8 dan 9. Siswa Siswi Se edang Me empeeragakan Me embaca Puisi di deepan 

Pe ene eliti 
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Gambar 10. Siswa Me empe eragakan Cara Me embaca Puisi Deengan Baik dan Be enar 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Pribadi 

 

Nama    : Wildiani 

NIM                                  : 1920500026 

Teempat/ Tanggal Lahir       : Simpanggambir/ 23 Januari 2001 

E email/ Noe. Hp.                  : Wildiani24@gmail.coem/ 082370030912 

Jeenis Ke elamin                    : Pe ere empuan 

Jumlah Saudara                  : 3 

Alamat                              : Simpanggambir, Ke ecamatan Linggabayu 

Kabupate en Mandailing Natal 

B. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah                    : Khoeiruddin 

Pe eke erjaan                       : Wiraswasta 

Nama Ibu                       : Asmala De ewi Hasibuan 

Pe eke erjaan                       : Ibu Rumah Tangga 

Alamat                          : Simpanggambir, Ke ecamatan Linggabayu 

Kabupate en Mandailing Natal 

 

C. Riwayat Pendidikan 

SD          : SD Ne ege eri 285 Simpanggambir, 

Ke ecamatan Linggabayu Kabupate en 

Mandailing Natal 

SLTP                        : MTsN 6 Mandailing Natal Lulus 2016 

SLTA                       : MAN 4 Mandailing Natal Lulus Tahun 2019 

Peerguruan Tinggi     : S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) Unive ersita Islam Ne ege eri Sye ekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Angkatan 2019 
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